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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE CERITA BERGAMBAR 

TERHADAP KETERAMPILAN CUCI TANGAN PAKAI 

SABUN PADA USIA ANAK PRA SEKOLAH 

Ayu Novita Sari Tampubolon1, I Gusti Ayu Satya Laksmi2, Ni Wayan Trisnadewi3 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada kesehatan anak usia prasekolah 

adalah tidak mencuci tangan pakai sabun, Adapun dampak yang sering terjadi seperti 

penyakit diare, ISPA, cacingan dan infeksi demam. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menyampaikan informasi kesehatan pada usia anak prasekolah 

tentang cuci tangan di sekolah yaitu dengan metode cerita gambar. Melalui cerita 

bergambar anak dapat menginspirasikan untuk mengelola perilaku, meningkatkan 

imajinasi, meningkatkan kreativitas, membangun kepercayaan diri dan mudah 

dimengerti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode cerita 

bergambar terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun pada anak usia prasekolah. 

Jenis penelitian kuantitatif dengan metode pra-eksperimental design tipe one group 

Pre-test dan Post-test. Jumlah sampel sebanyak 30 siswa yang dipilih dengan teknik 

total sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian 

pada keterampilan CTPS sebelum diberikan metode cerita bergambar pada usia anak 

prasekolah sebanyak 20 orang (66,7%) yang mampu melakukan keterampilan CTPS 

dan setelah diberikan metode cerita bergambar pada usia anak prasekolah sebanyak 

26 orang (83,7%) yang mampu melakukan keterampilan CTPS. Hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test diketahui p value=0,004 atau p (α<0,05), berarti ada pengaruh 

metode cerita bergambar terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun pada anak 

usia prasekolah siswa kelas A dan B di sekolah Paud Central Bali. Berdasarkan hasil 

tersebut disarankan kepada pendidikan anak usia dini lebih meningkatkan adanya 

pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan mencuci tangan untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam keterampilan anak untuk mencuci tangan pakai 

sabun di sekolah. 

 

Kata Kunci: Cerita Bergambar, Keterampilan, Cuci Tangan, Usia Anak 

Prasekolah 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE PICTURE STORY METHOD 

ON THE SKILLS OF HANDSWASHING WITH SOAP IN 

PRE-SCHOOL CHILDREN 

Ayu Novita Sari Tampubolon1, I Gusti Ayu Satya Laksmi2, Ni Wayan Trisnadewi3  

One of the problems that often occurs in the health of preschool-aged children is not 

washing their hands with soap. The impact that often occurs after children carry out 

activities is not wanting to wash their hands with soap which can cause diarrhea, ARI, 

intestinal worms and fever infections. Therefore, this study aims to convey health 

information to preschoolers about hand washing at school using the picture story 

method. Through picture stories, children can be inspired to manage behavior, 

increase imagination, increase creativity, build self-confidence and be easy to 

understand. The purpose of this study was to determine the effect of the picture story 

method on handwashing skills with soap in preschool-aged children. This type of 

quantitative research with pre-experimental design method type one group Pre-test 

and Post-test. The total sample is 30 students selected by total sampling technique. 

Data collection uses an observation sheet. The results of the research on CTPS skills 

before being given the picture story method at the age of preschoolers were as many 

as 20 people (66.7%) who were able to do CTPS skills and after being given the 

picture story method at the age of preschoolers as many as 26 people (83.7%) were 

able to do CTPS skills. The results of the Wilcoxon Signed Rank Test show that p 

value = 0.004 or p (α <0.05), meaning that there is an effect of the picture story 

method on handwashing skills with soap in preschool-aged children in grades A and 

B at PAUD Central Bali. Based on these results, it is suggested that early childhood 

education further increase the influence of picture story media on hand washing skills 

to increase knowledge in children's skills to wash hands with soap at school. 

 

Keywords: Picture Stories, Skills, Washing Hands, Preschool Age 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

  Anak ulsia praselkolah belrada dalam tahap pelrtu lmbulhan dan pelrkelmbangan 

yang pelnting, selkitar ulsia 3 hingga 6 tahuln. Pada ulsia ini, anak mullai aktif 

melnyelsulaikan diri delngan lingkulngannya, belrsosialisasi dan belrmain delngan 

lingkulngannya yang belrarti pelrilakul anak di selkolah belrvariasi. Anak-anak bellulm 

melmahami bahwa pelntingnya pelrilakul hidulp belrsih dan selhat (PHBS). Pada 

pellaksanaan PHBS selpelrti melnculci tangan delngan belnar melnggulnakan sabuln, 

ulntulk melncelgah masulknya baktelri dan viruls kel dalam tulbulh anak ulsia praselkolah. 

Tangan melrulpakan pelmbawa u ltama baktelri pelnyakit, karelna tangan melru lpakan 

salah satu l organ tulbulh yang belrhulbulngan langsulng delngan mullult, hidulng dan lain-

lain (Rafika Felbriana Huldjul, Lelnny Dulyoh, 2022). 

 PHBS melmiliki belbelrapa langkah-langkah yang melnjadi himbaulan pelmelrintah 

ulntulk pelncelgahan pelnyakit melnullar antara lain pelnggulnaan air belrsih, culci tangan 

pakai sabuln yang belnar, makan-makanan yang selhat dan belrgizi selrta aktivitas fisik 

selhari-hari (Alia, 2020). Pada pelnelrapannya PHBS ulntulk anak ulsia dini julga 

melmelrlulkan dorongan dari orang tula selrta pihak selkolah yang melnciptakan 

pelrilakul hidulp selhat delngan melmbiasakan anak ulntulk melmbulang sampah pada 

telmpatnya. PHBS sangat belrmanfaat ulntulk anak pada ulsia dini ulntulk 

melngelmbangkan delrajat kelselhatan pada anak ulsia dini.  

Culci Tangan Pakai Sabuln (CTPS) adalah salah satul proseldulr kelbelrsihan di mana 

melmbelrsihkan tangan dan sella-sella jari delngan sabuln dan air melmbulat tangan teltap 
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belrsih dan melmultuls mata rantai baktelri. Culci tangan pakai sabuln (CTPS) di bawah 

air melngalir dilakulkan selcara global selbagai salah satul pelrilakul kelbelrsihan dasar 

delngan manfaat kelselhatan yang belsar (Mullia, 2023). Melnulrult WHO (World Helalth 

Organization) melnyarankan cu lci tangan delngan sabuln dan air melngalir, karelna 

dapat melnghilangkan selmula kotoran dan lelmak yang melngandulng kulman 

pelnyelbab pelnyakit melnullar. Masalah ulmulm yang dihadapi anak selkolah selbagian 

belsar telrkait delngan kelbelrsihan diri dan lingkulngan, antara lain culci tangan pakai 

sabuln. Anak ulsia selkolah celndelrulng kulrang melmpelrhatikan kelbultulhan culci tangan 

dalam kelhidulpan selhari-hari, telrultama di lingkulngan selkolah. Anak ulsia selkolah 

biasanya melmakan-makanan yang dibelli selpullang selkolah tanpa melnculci tangan 

telrlelbih dahullul, bahkan jika melrelka belrmain selbellulmnya. Melnculci tangan anak di 

bawah 10 tahuln masih banyak ditelmulkan pelrilakul cu lci tangan yang tidak be lnar 

(Dinkels, 2018). 

Melnulrult (Ulnicelf, 2020) melnulnjulkkan bahwa Indonelsia belrhasil melningkatkan 

melnculci tangan melnggulnakan sabuln dan air selbanyak 10% dari tahuln 2015 hingga 

2020 delngan angka te lrselbult Indonelsia belrada diu lrultan kelelmpat dari 33 nelgara yang 

tellah disu lrveli. Di Indonelsia pada bagian provinsi Bali melrulpakan hasil telrtinggi 

dari provinsi lainnya yang ada di Indonelsia, dimana proporsi pelnduldulk ulmulr 

kulrang dari 10 tahuln yang belrpelrilakul culci tangan delngan belnar yaitul 62,71 % pada 

tahuln 2015 melnjadi 67,4% pada tahuln 2018 dari targelt 82%. Melnulrult data Dinas 

Kelselhatan Provinsi Bali tahuln 2018 melnyelbultkan bahwa selkolah yang tellah 

melmelnulhi kritelria PHBS dari Kabulpateln/Kota dari ulrultan telrelndah sampai 

telrtinggi adalah pelrtama Tabanan 66,29%, keldu la Gianyar 71,8%, keltiga 
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Karangaselm 73,8%, kelelmpat Badulng 75,62%, kellima Klulngkulng 82,35%, kelelnam 

Delnpasar 82,68%, keltuljulh Bullellelng 84,06%, keldellapan Bangli 100%, kelselmbilan 

Jelmbrana 100% (Dinkels, 2018). Jika orang tula melmbiasakan melngajarkan anak 

delngan pelrilakul hidulp belrsih dan selhat, maka anak puln akan telrbiasa delngan 

pelrilakul PHBS selpelrti melmbiasakan sikat gigi delngan belnar, melmbelrsihkan kulkul 

dan rambult, bulang sampah pada telmpatnya, konsulmsi jajanan yang selhat dan 

melnculci tangan pakai sabuln selbellulm dan selsuldah makan.  

Dampak anak praselkolah yang tidak melnculci tangan melnggulnakan sabuln 

seltellah mellakulkan kelgiatan dapat melngakibatkan pelnyakit diarel. Melnulrult (Ulnicelf, 

2019) melmpelrkirakan bahwa 1,5 julta anak di bawah u lsia 6 tahuln melngalami kasuls 

diarel seltiap tahulnnya. Diarel yang melrulpakan pelnyakit elndelmik yang dapat 

melnimbu llkan Keljadian Lular Biasa (KLB) dapat kelmatian yang selring telrjadi di 

Indonelsia selpelrti diarel 47%, infelksi delmam 30%, Infelksi Salulran Nafas Atas 

(ISPA) 40%, dan cacingan 60-70%, ulntu lk itu l dalam kelhidu lpan selhari-hari delngan 

mellakulkan culci tangan pakai sabuln dapat melngulrangi angka diarel selbelsar 50-60% 

dan mampul melnulrulnkan kasuls ISPA selrta flul bulrulng hingga 30% (Kelmelnkels R1, 

2019). Pelnyakit diarel julga masih culkulp tinggi ditelmulkan delngan masalah 

kelselhatan di Provinsi Bali Kota Delnpasar. Julmlah pelnelmulan kasuls diarel pada 

tahuln 2020 selbanyak 10.484 orang (Dinkels Kota Delnpasar, 2020). Belrdasarkan 

data Dinas Kelselhatan Kabulpateln Delnpasar, pada tahuln 2020 julmlah pelnelmulan 

kasuls diarel pada ulsia anak ditelmulkan selbanyak 8.572 orang ataul selbelsar 33% kasuls 

(Dinkels Kota Delnpasar, 2020). 
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 Ulpaya yang suldah dilakulkan WHO ulntulk melningkatkan pelrilakul hidulp selhat 

yang belrkellanjultan dilakulkan ulntulk belrpelran aktif dalam kelselhatan dan 

melnciptakan lingkulngan yang selhat, selrta melngatasi masalah kulrangnya kelsadaran 

ulntulk melnculci tangan salah satu lnya adalah melmpelringati Hari Culci Tangan Pakai 

Sabuln (HCTPS) pada tanggal 15 Oktobelr 2008 yang ditelmulkan pelrtama kali olelh 

Pulblic Privatel Partnelrship of Handwashing (PPPHW). (Global Handwashing 

Partnelrship,2022) Pada pelringatan ini tellah di jalankan olelh Thel Global 

Handwashing Partnelrship (GHP) delngan promosi kelselhatan maul melngajak 120 

julta anak ulntulk melnculci tangan pakai sabuln delngan pelrayaan pada 70 Nelgara di 

lima belnu la. hari culci tangan seldulnia dirayakan seltiap tahuln di sellulrulh dulnia dan di 

selkolah-selkolah, pelndidikan kelselhatan dapat melningkatkan culci tangan pakai 

sabuln pada anak. Selbagai saran ulntulk melnculci tangan delngan sabuln dan air 

melngalir dapat melmbantul melningkatkan pola hidulp selhat pada anak (Kelmelnkels, 

2020). 

 Pelmbelntulkan kelbiasaan barul ini diawali delngan pelran orang tula, gulrul, dan 

telman-telman dalam melmbelrikan contoh pelrilaku l selhat dan melningkatkan 

pelmahaman anak telrhadap pelrilakul barul telrselbult. Kondisi lingkulngan anak dan 

intelraksi anak delngan orang tula sangat dipelrlulkan ulntulk melmbelntulk karaktelr dan 

sikap anak. Keltelrbatasan anak dalam melnculci tangan delngan belnar belrkaitan elrat 

delngan keltelrbatasan pelngeltahulan anak telntang pelntingnya culci tangan (Relntelng elt 

al., 2022). Ulntulk melmpelrmuldah pelnyampaian informasi telrselbult dipelrlulkan meldia 

massa selpelrti meldia telrceltak yaitul sulrat kabar, majalah, bulkul, dan banyak alat 

telknis lainnya dan meldia ellelktronik yaitul radio, tellelvisi, film. Meldia selbagai sarana 
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pelnyelbarannya, pelranan meldia dalam pelmbellajaran khulsulsnya pada pelndidikan 

praselkolah melnjadi selmakin pelnting karelna pelmikiran anak didasarkan pada apa 

yang anak lihat, delngar dan alami (Ni Wayan Yati Agu lstian Delwi, Francisca Shanti 

Kulsulmaningsih, 2019). Dalam pelnellitian ini salah satul ulntulk melnyampaikan 

informasi kelselhatan pada ulsia anak praselkolah telntang culci tangan di selkolah yaitul 

delngan meltodel celrita gambar. 

 Ulpaya dalam melningkatkan minat CTPS salah satulnya delngan meldia celrita 

belrgambar. Meldia celrita belrgambar adalah sulatu l alat, meltodel dan telknik 

komulnikasi yang dapat digulnakan ulntulk pelmbelrian informasi dan intelraksi antara 

gulrul dan siswa dalam prosels pelndidikan dan pelngajaran di selkolah (Larulmu lndel & 

Mulksin, 2022). Pada celrita bulkul belrgambar ini bisa diwuljuldkan delngan promosi 

kelselhatan yang paling banyak diminati dan banyak digulnakan, muldah dipahami 

dan dinikmati olelh ulsia anak selkolah maulpu ln selmula orang. Gambar 

melnginspirasikan ulntulk melngellola pelrilakul, melningkatkan imajinasi, 

melningkatkan krelativitas, melmbanguln kelpelrcayaan diri dan muldah dimelngelrti, 

selhingga melnjadi meldia yang melmbantul eldulkasi bagi otak pada anak (Lailatull 

Masrulro, 2018). Diharapkan nantinya anak mampul melningkatkan kelsadaran 

pelrilakul culci tangan pakai sabuln (CTPS) dalam kelhidulpan selhari-hari ulntulk 

melncelgah timbullnya pelnyakit dan pelnyelbaran pelnyakit yang tidak diinginkan 

(Helrdianti, Welnty Amellia, Afifah Nulr Madaniya, 2022).  

  Hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Natsir, 2018) melnulnjulkkan bahwa siswa 

kellas IV dan V SDN 169 Bonto Parang melngalami pelningkatan pelngeltahulan 

melngelnai PHBS khulsulsnya CTPS ( p = 0,000 < 0,05). Hasil pelnellitian ini seljalan 
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delngan pelnellitian olelh (Sulprapto elt al., 2020) yaitul seltellah dibelrikan eldulkasi dan 

praktik langsulng culci tangan pada anak ulsia pra selkolah, didapatkan pelningkatan 

kelmampu lan anak dalam melncu lci tangan delngan sabuln dan air melngalir selbelsar 

56,5%. Hasil pelnellitian lain yang seljalan melnulrult (Prima & Mia, 2019) bahwa 

seltellah dilakulkan pelnyullulhan culci tangan dan melndelmonstrasikan gelrakan 

melnculci tangan, dipelrolelh hasil bahwa pelmahaman siswa melningkat 90,17% 

telntang melnculci tangan yang baik dan belnar. Hasil pelnellitian melnulrult (Rafika 

Felbriana Huldjul, Lelnny Dulyoh, 2022) didapatkan kelsimpullan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan rata-rata kelpatulhan melnculci tangan selbellulm dan selsuldah dibelrikan 

intelrvelnsi artinya ada pelngarulh promosi meltodel culci tangan 6 langkah telrhadap 

kelpatulhan melnculci tangan siswa TK Kelmbang Rogo Mamboro.  

 Hasil stuldi pelndahullulan di Selkolah Pelndidikan Anak U lsia Dini Celntral Bali di 

Kelcamatan Delnpasar Sellatan pada tanggal 21 Felbrulari 2023. Ulsia anak-anak 

praselkolah mullai dari 4 tahuln hingga 6 tahuln, pada ulsia anak praselkolah dari 5 

siswa yang di obselrvasi hanya 3 anak yang mampu l mellakulkan tindakan culci tangan 

delngan belnar. Selkolah TK Kristeln Harapan Kelcamatan Delnpasar Sellatan pada 

bullan Meli 2023 dari 10 yang diobse lrvasi ada 5 anak yang mampu l mellakulkan 

tindakan cu lci tangan delngan belnar. Mellaluli wawancara delngan Kelpala Selkolah 

Pauld Celntral Bali bahwa pada tahuln ini ada 30 siswa. Kelpala Selkolah Pau ld julga 

melnyampaikan bahwa suldah melmbelrikan pelndidikan kelselhatan telntang culci 

tangan pada ulsia anak pra selkolah delngan meltodel delmonstrasi, suldah ada fasilitas 

selpelrti belbelrapa telmpat culci tangan delngan ulkulran yang dapat di jangkaul olelh 

siswa. Namuln anak-anak praselkolah lelbih banyak melnggulnakan telmpat culci 
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tangan selbagai ajang ulntulk belrmain. Salah satul cara agar anak ulsia praselkolah 

mellakulkan melnculci tangan yaitul delngan melmbelrikan pelndidikan kelselhatan 

mellaluli meltodel celrita belrgambar agar siswa muldah melngelrti dan mampul melnculci 

tangan delngan belnar. Pelnelliti ini melndapatkan informasi dari Kelpala Selkolah ada 

belbelrapa anak yang seldang me lngalami diarel di Selkolah Pau ld Celntral Bali pada 

obselrvasi selbanyak 3 orang yang dikeltahuli dari gulrul-gu lrul yang melndampingi siswa 

dan melmbelri informasi bahwa diarel pada anak diselbabkan kulrangnya pelrilakul 

hidulp selhat delngan melngkonsulmsi jajanan selmbarangan dan kulrangnya 

kelmampu lan dalam melnculci tangan melnggulnakan sabu ln dan air selsuldah mellakulkan 

aktivitas.  

 Belrdasarkan dari ulraian diatas, maka pelnellitian telrtarik ulntulk melngangkat juldull 

pelnellitian telntang Pelngarulh Meltodel Celrita Belrgambar Telrhadap Keltelrampilan 

Culci Tangan Pakai Sabuln Pada Anak Ulsia Praselkolah Di Pauld Celntral Bali. 

 

1.2 Rumus Masalah  

  Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rulmuls masalah dalam pelnellitian ini 

adalah “Apakah Ada Pelngarulh Meltodel Celrita Belrgambar Telrhadap Keltelrampilan 

Culci Tangan Pakai Sabuln Pada Anak Ulsia Praselkolah Di Pauld Celntral Bali?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tulju lan ulmulm dari pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli pelngarulh meltodel celrita 

belrgambar telrhadap keltelrampilan culci tangan pakai sabuln pada anak ulsia 

praselkolah di Pauld Celntral Bali.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melngidelntifikasi keltelrampilan melnculci tangan pakai sabuln pada anak u lsia 

praselkolah selbellulm dibelrikan meltodel celrita belrgambar  

2. Melngidelntifikasi keltelrampilan melnculci tangan pakai sabuln pada ulsia anak 

praselkolah seltellah dibelrikan meltodel celrita belrgambar. 

3. Melnganalisa pelngarulh meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci 

tangan pakai sabuln pada anak u lsia praselkolah di Pauld Celntral Bali. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satul litelratulr ulntulk 

pelngelmbangan ilmul pelngeltahu lan dalam bidan kelpelrawatan, khulsulsnya dalam 

pelmbelrian meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci tangan pakai sabuln 

pada ulsia anak praselkolah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Institulsi Pelndidikan 

 Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan su lmbangan ilmul pelngeltahulan  

telrultama melngelnai pelngarulh meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci 
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tangan pakai sabuln pada ulsia praselkolah selhingga meltodel celrita belrgambar 

telrhadap keltelrampilan dapat digulnakan selbagai sulatul cara ulntulk melningkatkan 

kelbiasaan anak dalam melnculci tangan.  

2. Bagi Mulrid  

 Hasil pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi peldoman bagi mulrid selrta orang tula 

siswa telntang pelntingnya melnculci tangan pakai sabuln delngan meltodel celrita 

belrgambar selhingga siswa mampul mellakulkan keltelrampilan culci tangan. 

3. Bagi pelnellitian sellanjultnya  

 Hasil pelnellitian ini nantinya dapat dijadikan selbagai manfaat ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya selhingga bisa belrgulna dan melnambahkan ilmul pelngeltahulan telntang 

pelngarulh meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan melnculci tangan pakai 

sabuln pada anak ulsia praselkolah. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Pelnellitian yang selrulpa pelrnah dilakulkan delngan juldull:  

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rafika Felbriana Huldjul, Lelnny Dulyoh, 2022) 

delngan juldull “Pelngarulh Promosi Meltodel Culci Tangan 6 Langkah Telrhadap 

Kelpatu lhan Melnculci Tangan Anak Ulsia Pra Selkolah di TK Kelmbang Rogo 

Kellulrahan Mamboro Barat Kelcamatan Palul Ultara”. Hasil pelnellitian ini 

didapatkan bahwa telrdapat pelrbeldaan rata-rata kelpatulhan melnculci tangan 

selbellu lm dan selsuldah dibelrikan intelrvelnsi artinya ada pelngarulh promosi meltodel 

culci tangan 6 langkah telrhadap kelpatulhan melnculci tangan siswa TK Kelmbang 

Rogo Mamboromelan. Jelnis pelnellitian ini kulantitatif, meltodel Qulasi elkspelrimeln 



 

10 
   

delngan onel groulp prel-post telst delsign. Popullasi adalah sellulrulh siswa TK di 

selkolah TK Kelmbang Rogo, sampell 10 orang. Analisis yang digulnakan adalah 

analisis ulnivariat dan bivariatel Pareld T Telst. Hasil pelnellitian dipelrolelh melan 

selbellu lm intelrvelnsi promosi meltodel culci tangan 6 langkah 1, 10, SD 0,876, nilai 

melan selsuldah intelrvelnsi 6, 00, SD 0, 00, dan nilai P = 0,000 (α = 0, 05), artinya 

ada pelrbeldaan rata-rata (melan) kelpatulhan melnculci tangan selbellulm dan selsuldah 

intelrvelnsi hari keltiga pada Anak Ulsia Pra selkolah di TK Kelmbang Rogo 

Kellulrahan Mamboro Barat Kelcamatan Palul Ultara. Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

adalah variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln yaitul ulntulk melngeltahuli 

pelngarulh promosi meltodel cu lci tangan 6 langkah telrhadap kelpatulhan melnculci 

tangan anak ulsia pra selkolah dan telknik pelngambilan sampell melnggu lnakan 

Simplel random sampling. Pelrsamaan delngan pelnellitian yang akan lakulkan 

pelnullis adalah sama-sama melnggulnakan relspondeln anak ulsia pra selkolah dan 

julga melningkatkan pelngeltahulan telknik melnculci tangan pakai sabuln.  

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Prima & Mia, 2019) delngan juldull “Pelnyu llulhan 

Pelntingnya Culci Tangan Pakai Sabuln (CTPS) Kelpada Anak Taman Kanak-

Kanak (TK) Pellita Wonoasri Mellaluli Meldia Melnyanyi Di Delsa Wonoasri, 

Kelcamatan Grogol, Kabulpateln Keldiri 2019”. Hasil kulelsionelr yang dibagikan 

dipelrolelh hasil tingkat pelmahaman siswa melnulnjulkkan adanya kelnaikan 

pelmahaman matelri culci tangan pakai sabuln selbelsar 90% yang dilakulkan 

pelnyullulhan mellaluli meldia belrnyanyi dan mellakulkan gelrakan culci tangan. jelnis 

pelnellitian ini kulantitatif delngan meltodel kulelsionelr. Pada popullasi adalah sellulrulh 

TK pellita Wonoasri, sampell 28 orang. Analisis yang digulnakan delngan 
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melmbelrikan kulelsionelr di awal (Prel-telst) dan di akhir (Post-telst) kelgiatan. Pada 

skor post-telst pelselrta yang dihasilkan lelbih baik dari pada prel-telst, maka hal 

telrselbu lt melngindikasikan jika kelgiatan pelngabdian ini tellah belrhasil 

melningkatkan pelngeltahulan mitra telntang CTPS. Pelrbeldaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pada meltodel pelnellitian 

selbellu lmnya melnggulnakan meltodel celramah seldangkan pelnelliti melnggu lnakan 

meltodel celrita belrgambar. Pelrsamaan delngan pelnellitian yang akan dilakulkan 

yaitul sama-sama melnggulnakan anak pra selkolah selbagai popullasi.  

3. Pelnellitian yang dilakulkan (Aditya Pradana elt al., 2021) delngan juldull “Pelngarulh 

Pelndidikan Kelselhatan Animasi Lagul Anak-Anak Telrhadap Pelngeltahulan Culci 

Tangan Pakai Sabuln (CTPS) Anak Ulsia Selkolah Pada Masa Pandelmi Covid-19 

Di Delsa Gelmbol Ngawi” Hasil pelngeltahulan relspondeln selbellulm pelndidikan 

kelselhatan animasi lagul anak-anak mayoritas pelngeltahulan yang culkulp 56,7% 

dan seltellah pelndidikan kelselhatan animasi lagul anak-anak mayoritas melnjadi 

pelngeltahulan yang baik 73,3%. Me ltodel kulantitatif, delngan pelndelkatan qulasi 

elkspelrimelntal delngan rancangan pelnellitian prel and post telst withoult control 

(kontrol diri selndiri) melnggu lnakan 30 relspondeln delngan telknik pelngulmpullan 

data yang digulnakan pada pelnellitian ini ialah pulrposivel sampling. analisa ulji 

Wilcoxon nilai P valulel = 0,000 selhingga P valulel < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha 

di telrima selhingga dapat disimpullkan telrdapat pelngarulh animasi lagul telrhadap 

pelngeltahulan culci tangan pakai sabuln (CTPS) anak ulsia selkolah pada masa 

pandelmi covid-19 di Delsa Gelmbol Ngawi. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pada meltodel analisis data dimana ulji yang 
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di lakulkan pada pelnellitian ini delngan ulji relgrelsi ulntulk melngambil sulatul 

hipotelsis ulntulk melndapatkan hasil. 

4. Pelnellitian yang dilakulkan (Nulrrahmawati, 2022) delngan juldull “Kelmampulan 

Melrawat Diri dan Melnculci Tangan bagi Anak Hambatan Intellelktulal” Analisis 

data pelnellitian didalam pelnellitian ini dikulmpullkan selcara Kulantitatif yang 

dilaku lkan delngan belbelrapa tahapan yaitul 1) melngklasifikasikan data selsulai 

delngan fokuls pelrhatian dan masalah pelnellitian; 2) melncari hulbulngan – 

hulbulngan dan kontelks di antara data yang telrkulmpull yang dilakulkan mellaluli 

pelngelm- bangan jaringan hulbulngan dan kontelks ataul hulbulng- an selmantik 

mellalu li analisis domain; 3) melnelntulkan fokuls keljadian yang telrkandulng dalam 

hulbulngan selmantik yang ada dalam data mellaluli analisis kompelnsial; selrta 4) 

telma dari hulbulngan – hulbu lngan dan kontelks yang ada dalam data pelnellitian 

mellalu li analisis telma yang dikelmbangkan mellalu li diagram dan matrik yang 

rellelvan. Delngan Hasil hasil yaitul Pelningkatan dari tels kel awal kel sikluls1 adalah 

25.40%. Hasil pelrhitulngan delngan ulji T maka dipelrolelh t tabell ( 6;0,05). Karelna 

t hitulng = 7,18 > 1,94 = t tabell, maka signifikan. Belrdasarkan hasil analisis 

selcara kulantitatif delngan ulji - t pada sikluls 1 dipelrolelh nilai t = 7,18 maka 

nilainya belrada di selbellah kanan dari tabell 1,94 ( p=0,05) delngan melnggu lnakan 

a = 0,05 dapat disimpullkan bahwa selcara statistik ada pelrbeldaan yang signifikan 

telrhadap kelmampulan kelmandirian/melnolong diri selndiri mellaluli pelndelka- tan 

pelmbellajaran telrpadul. Di Selkolah Lular Biasa/C jika dilihat selcara pelrselntase l 

maka tellah telrjadi pelrulbahan selbanyak 25,40%



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Konsep Dasar Anak Usia Pra Sekolah 

2.1.1.1 Pelngelrtian  

    Masa kanak-kanak selbellulm selkolah dasar diselbult selbagai praselkolah yang 

melmiliki ulsia belrkisaran 3 sampai 6 tahuln (Dita Prillia Rulby, Yulyuln Tafwidhah, 

2022). Anak praselkolah masih dalam tahap tulmbulh kelmbang dan aktif dalam 

belrbagai kelgiatan selpelrti belrmain di lular rulangan delngan kelgiatan belrmain anak 

dapat melningkatkan risiko pelnyakit jika anak tidak melnjaga pola hidulp belrsih dan 

selhat (Relntelng elt al., 2022). Anak ulsia praselkolah julga melrulpakan masa elmas 

ulntulk melnanamkan nilai-nilai PHBS dan belrpotelnsi melnjadi agelnt of changel ulntulk 

melngelmbangkan PHBS baik di selkolah, di kellularga maulpuln di masyarakat, karelna 

anak pada tahap ini sangat pelka telrhadap pelrulbahan lingkulngan selhingga anak 

seldikit selnsitif. karelna kelbiasaan dibimbing, diarahkan dan ditanamkan kelbiasaan-

kelbiasaan yang baik karelna anak seldang dalam fasel pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan (Keltult elt al., 2020). 

 Sellain itul, anak-anak bellajar telntang kelpribadian selbagai laki-laki dan pelrelmpulan 

selrta bagaimana melngelndalikan kelpribadian dan orang-orang yang di anggap 

belrbahaya. Pada ulsia anak praselkolah adalah gelnelrasi pelnelruls bangsa yang 

kelselhatannya haruls dijaga, ditingkatkan dan dilindulngi dimana pada kondisi 

kelselhatan anak saat ini bellulm bisa dikatakan baik, karelna anak ulsia selkolah masih 



 

 
 

banyak melngalami masalah kelselhatan. Bagi orang tula, selkolah ataul profelsional 

kelselhatan lainnya tidak telrlalul melmpelrhatikan masalah ini karelna pelran anak-anak 

yang sangat dominan melmpelngarulhi kulalitas hidulp anak di masa delpan (Amellia 

Elliza Pultri, Rohaya, 2022). 

Melnulru lt (Novita & Alza, 2022) potelnsi yang haru ls dikelmbangkan pada ulsia 

praselkolah adalah kelmandirian, karelna pada ulsia praselkolah ini anak suldah mullai 

bellajar melmisahkan diri dari kellularga dan orang tula ulntulk melmasulki lingkulngan 

yang lelbih belsar yaitul Taman Kanak-Kanak ataul taman belrmain. Pada ulmu lmnya 

anak biasanya mullai pelrgi kel Taman Kanak-Kanak dan haruls melngatasi 

keltelrgantulngan delngan orang tu la ataul pelngasulh. 

2.1.1.2 Ciri-Ciri Ulmulm Pelrkelmbangan Anak Ulsia Pra Selkolah  

   Melnulrult (Aswir & Misbah, 2018) melmahami tantangan pelrkelmbangan ini 

melngarahkan orang tula ulntulk melngambil langkah-langkah ulntulk melmbimbing 

anak-anak dan melmbantul anak-anak belrkelmbang delngan cara yang selsulai ulsia. 

Pada ulsia anak-anak praselkolah melmiliki ciri-ciri ulntulk pelrkelmbangan mellipulti 

fisik, bahasa, elmosional, sosial, kognitif dan moral (Fabiana Melijon Fadull, 2019). 

1. Ciri- ciri pelrkelmbangan Fisik  

 Pelrkelmbangan fisik anak ditandai delngan pelrkelmbangan keltelrampilan motorik 

kasar dan haluls. Pelrkelmbangan fisik melrulpakan dasar ulntulk pelrkelmbangan dan 

pelrkelmbangan tulbulh lelbih lanjult yang melmulngkinkan anak melngelmbangkan 

keltelrampilan dan lingkulngannya tanpa bantulan dari lular. Anak ulsia 4-6 tahuln 

suldah bisa mellompat, naik selpelda, melnangkap bola, mellatih keltelrampilan motorik 



 

 
 

kasar dan keltelrampilan motorik haluls yang melnggu lnakan pelnsil, melnggambar, 

melmotong delngan gulnting dan melnceltak.  

2. Ciri- ciri pelrkelmbangan bahasa  

 Pelrkelmbangan bahasa anak dapat belrlangsulng gu lrul dan orang tula, agar gulru l 

dan orang tula dapat belrbicara delngan baik kelpada anak, melndelngarkan pelrcakapan 

anak, melnjawab pelrtanyaan anak, melndiskulsikan masalah seldelrhana dan 

melngulndang anak kel Taman Kanak-Kanak. orang tula dan gulrul belrharap dapat 

melnyelmangati anak-anak. Agar anak-anak biasa belrtanya, melngulngkapkan 

kelinginan dan melnyanyikan lagul dan pulisi.  

3. Ciri- ciri pelrkelmbangan elmosional 

Anak praselkolah celndelrulng melngulngkapkan pelrasaannya delngan belbas dan 

telrbulka, anak praselkolah selring melnulnjulkkan kelmarahan dan kelcelmbulrulan, anak 

praselkolah selring melmpelrelbultkan pelrhatian gulrul ataul orang di selkitarnya. Pada 

ulsia ini, anak suldah telrbiasa belrpelrilakul lelbih agrelsif dan melmiliki pelngelndalian 

diri. Anak-anak delngan elmosi tinggi dapat melnulnju lkkan sifat kelras kelpala dan 

keltidaktaatan. 

4. Ciri- ciri pelrkelmbangan sosial 

Pelrkelmbangan sosial anak praselkolah mullai aktif telrlibat delngan telman 

selbayanya. Anak mullai mellihat dan melngikulti atulran kellularga dan lingkulngan 

belrmain, anak mullai melmahami hak ataul kelpelntingannya pada orang lain. Kellularga 

dapat melmpelngarulhi pelrkelmbangan sosial anak, jika dalam kellularga telrcipta 

sulasana kelharmonisan, gotong royong, saling peldulli dan komulnikasi. Anak dapat 

melnyelsulaikan diri dalam intelraksi delngan orang lain, keltika anak-anak pelrgi kel 



 

 
 

Taman Kanak-Kanak, itul dapat melmbantul anak delngan kelmatangan sosial. Delngan 

melmasulki Taman Kanak-Kanak anak dapat bellajar melngelmbangkan hulbulngan 

sosial dan melngikulti atulran. 

5. Ciri- ciri pelrkelmbangan kognitif  

Pola pikir anak zaman selkarang dibelntulk olelh krelativitas, kelbelbasan dan 

imajinasi pelrkelmbangan kognitif yang dikelnal yaitul tahap awal telori Piagelt diselbult 

julga tahap praopelrasional karelna anak bellulm melngulasai fulngsi melntal logis. 

Sellama fasel ini, pelmikiran anak melnjadi selmakin komplelks dan pelmikiran 

simbolik (symbolic fulnction) selring digulnakan. Anak praselkolah melnulnjulkkan 

fulngsi simbolik delngan kelmampulan melnirul, belrpulra-pulra belrmain dan 

melnggulnakan (kata-kata) simbolik dalam belrkomulnikasi. 

6. Ciri- ciri pelrkelmbangan moral  

Pada masa ini anak biasanya melmiliki sikap moral telrhadap kellompok sosial. 

Anak dapat bellajar melmahami pelrilakul yang melnelrima baik, bulrulk, melnyangkal, 

tidak melnelrima, tidak seltuljul mellaluli intelraksi delngan orang lain. Keltika anak-anak 

dan orang-orang diajari konselp baik dan bulrulk, belnar dan salah, disiplin, anak haruls 

dilatih ulntulk melmbiasakan pelrilakul culci tangan selbellu lm makan, baca doa selbellulm 

makan, gosok gigi selbellulm tidulr, dan lain-lain. Orang tula ataul gulrul haruls 

melmbelrikan alasan kelpada anak ulntulk melmahami, melngulasai dan melndisiplinkan 

diri selsulai delngan pandangannya. 

2.1.1.3 Pelrkelmbangan Psikososial Anak Ulsia Pra Selkolah 

   Pelrkelmbangan anak ulsia praselkolah melrulpakan pelrkelmbangan fisik dan 

kelpribadian yang pelsat saat ini, pada anak ulsia praselkolah antara 3 sampai 6 tahuln. 



 

 
 

Anak praselkolah yang selhat ramping dan celkatan delngan badan telgak, anak-anak 

praselkolah melmiliki kontrol gelrakan yang lelbih elnelrgi dan tidak canggulng 

dibandingkan saat balita. Anak-anak yang selbellulmnya kikulk melnjadi lelbih angguln, 

melnulnjulkkan kelmampulan belrjalan yang lelbih lancar dan kelmampulan atleltik dapat 

belrkelmbang (Illina & Rulsmariana, 2022). 

 Tahap pelrkelmbangan psikososial anak praselkolah adalah pelrkelmbangan anak 

yang sulka belrimajinasi dan krelatif, anak pulnya idel ulntulk belrmain delngan alat-alat 

di rulmah, anak sulka belrmain delngan telman selbayanya, anak ulsia praselkolah lelbih 

muldah melmisahkan diri dari orang lain, anak bellajar melnyulsuln kata dan kalimat, 

anak melngelnal warna yang belrbelda, anak melmbantul dalam pelkelrjaan rulmah yang 

seldelrhana, anak melngelnal jelnis kellamin, bellajar keltelrampilan barul mellaluli 

pelrmainan (Khasanah elt al., 2019).  

2.1.2 Mencuci Tangan  

2.1.2.1 Pelngelrtian  

   Melnulrult (Oldhi Hanafi, Siska Mayang Sari, 2019) Culci Tangan Pakai 

Sabuln (CTPS) melrulpakan cara yang seldelrhana dan tidak melmelrlulkan biaya dan 

telnaga yang belrlelbihan. Pelrilaku l telrselbult melngajarkan ataul melmbiasakan anak dan 

sellulrulh anggota kellularga ulntu lk melnculci tangan delngan sabuln ulntulk melncapai 

kellularga yang selhat seljak dini. Sikap yang ditanamkan pada anak seljak dini 

melnanamkan pola hidulp belrsih dan selhat pada diri anak dan anggota kellularga 

lainnya. Melnculci tangan delngan sabuln melrulpakan cara yang paling muldah dan bisa 

lakulkan selndiri.  



 

 
 

  Melnulru lt (Pultra elt al., 2022) cu lci tangan pakai sabuln adalah bagian dari tindakan 

kelbelrsihan delngan cara melmbelrsihkan tangan dan jari manulsia delngan air sabuln 

ulntulk melmbelrsihkan dan mellelngkapi rantai kulman. Melnulrult (Dimas Imam 

Prayogo, Arifia Widyasari, Nulrull Azizah, 2022) melnultulrkan melnculci tangan 

adalah pelnghilangan kotoran selcara melkanis dari kullit keldula tangan delngan sabuln 

dan air. Tuljulannya adalah melnghilangkan kotoran dari pelrmulkaan kullit selcara 

melkanis dan melngulrangi julmlah mikroorganismel ulntu lk selmelntara. 

 2.1.2.2 Tuljulan Melnculci Tangan  

   Melnculci tangan dimaksuldkan ulntulk melmbulnulh kulman yang dapat 

ditullarkan kel manulsia. Melnculci tangan melrulpakan ku lnci pelnting ulntulk melncelgah 

pelnullaran pelnyakit, karelna sabuln dan uldara selcara melkanis melnghilangkan 

kotoran, melngulrangi julmlah mikroorganismel pelnyelbab pelnyakit selpelrti viruls dan 

parasit lainnya, selrta lelbih elfelktif dalam melngobati diarel. Ada masyarakat yang 

melmiliki kelbiasaan culci tangan pakai sabuln, namuln ada julga masyarakat yang tidak 

melmiliki kelbiasaan culci tangan pakai sabuln, telrultama anak ulsia praselkolah. 

Melnculci tangan pakai sabuln yang belnar dapat melnghilangkan kulman yang dapat 

melngganggul pelncelrnaan dan salulran pelrnapasan, selpelrti diarel dan ISPA (Rafika 

Felbriana Huldjul, Lelnny Dulyoh, 2022). 

2.1.2.3 Manfaat Culci Tangan  

   Melnulrult (Dias elt al., 2023) ada belbelrapa manfaat seltellah selselorang melnculci 

tangan delngan sabuln, antara lain: 

a. Bulnulh kulman di tangan 



 

 
 

b. Melncelgah pelnullaran pelnyakit selpelrti diselntri, flul bulrulng, flul babi, tifuls, diarel 

dan pelnyakit lainnya. 

 Melnulrult (Dias elt al., 2023) manfaat melnculci tangan ada belbelrapa kelulntulngan 

melnculci tangan delngan sabuln, selbagai belrikult:  

1. Melncu lci tangan belrmanfaat ulntulk melncelgah pelnullaran pelnyakit. Maka dari itul 

dianjulrkan ulntulk sellalul melnculci tangan pakai sabuln seltellah belrjabat tangan atau l 

melnjelngu lk orang sakit. 

2. Jika selselorang melnculci tangan delngan sabuln, maka tangan melnjadi belrsih, 

wangi dan belbas baktelri. 

 Pelnyelbab kelselhatan akibat malas melnculci tangan dapat melnyelbabkan belbelrapa 

pelnyakit pada kelselhatan yaitul:  

1) Diarel  

 Diarel diselbabkan olelh ganggulan salulran pelncelrnaan yang pelnyelbabnya karelna 

pelnullaran viruls ataul baktelri mellaluli tangan selhingga masulk kel dalam salulran 

pelncelrnaan tulbulh delngan melmakan-makanan yang di miliki. 

2) Kelracu lnan makanan  

 Tangan dapat telrkontaminasi dari kulman, viruls dan baktelri yang melmbulat 

kelraculnan air dan makanan delngan sakit pelrult akult, mulntah ataul diarel.  

3) Helpatitis A  

 Helpatitis adalah pelnyakit yang diselbabkan olelh infelksi viruls hati yang sangat 

melnullar. Salah satul pelnyelbab pelnyakit helpatitis A adalah viruls dan baktelri yang 

masulk kel dalam tulbulh kelmuldian dapat belrpindah keltika jarang melnculci tangan.  

4) Telrinfelksi Baktelri El.Coli  



 

 
 

 El.coli ataul Elschelrichia Coli adalah baktelri yang melnyelbar dari kotoran 

selselorang kel orang lain. Jangan melnculci tangan seltellah melnggulnakan toilelt ulmulm 

karelna dapat delngan muldah telrinfelksi olelh baktelri ini.  

5) Pelnyakit Cairan  

 Cairan tulbulh yang biasanya dikellularkan olelh tulbulh melngandulng banyak baktelri 

dan kulman, telrultama saat anak seldang sakit. Jika anak telrlalul jarang melnculci 

tangan, maka pelnyakit yang belrhulbulngan delngan cairan tulbulh selpelrti tifu ls ataul 

pelnyakit viruls Elpstelin-Barr akan mulncull.  

6) Impeltigo  

 Impeltigo adalah infelksi melnullar yang biasanya telrjadi pada anak-anak yang 

jarang melnculci tangan. Pelnyakit ini ditandai delngan kondisi kullit yang melmelrah 

kelmuldian belrkelmbang melnjadi lulka kelcil.  

2.1.2.4 Dampak dalam Kulrang Melnculci Tangan  

     Dampak kelbiasaan melnculci tangan yang ku lrang baik pada anak dapat 

melnimbu llkan banyak akibat yang muldah timbullnya patogeln pada makanan selpelrti 

noroviruls dan salmonellla yang muldah telrkontaminasi yang dapat melnyelbabkan 

kelmatian, melnulrult (Hidayah elt al., 2022) bahwa malas melnculci tangan pakai sabuln 

dapat melnimbullkan belrbagai ganggulan kelselhatan belru lpa pelnyakit melnullar selpelrti 

diarel. Tidak melnculci tangan julga dapat melnyelbabkan pnelulmonia yang melnyelrang 

parul-paru l, delmam belrdarah, infelksi salulran pelrnafasan akult (ISPA), cacingan, 

infelksi, cacar air, campak dan gondok. Dampak culci tangan yang tidak belnar haruls 

dicelgah sulpaya keldelpannya tidak ada lagi pelnyelbaran pelnyakit (Pelrmatasari & 

Said, 2022). Belntulk kelgiatan ini julga diharapkan dapat melmbelrikan dampak positif 



 

 
 

dalam melngulbah pola pelrilakul hidulp selhat dan melningkatkan kelsadaran 6 langkah 

culci tangan pakai sabuln selrta pelntingnya CTPS baik anak ulsia praselkolah yang 

melnjadi sasaran pelmbellajaran maulpuln orang tula anak praselkolah yang akan 

melndapat hadir melnelmani anak-anaknya sellama bellajar (Helrdianti, Welnty Amellia, 

Afifah Nu lr Madaniya, 2022). 

2.1.2.5 Waktul Melnculci Tangan 

    Ulntulk anak ulsia dini pelntingnya kelbelrsihan diri biasanya tidak dikeltahuli, 

melnculci tangan melrulpakan salah satul ulpaya ulntu lk melnjaga kelbelrsihan diri 

(Gladelva Yulgi Antari, Galulh Pelrmatasari, 2023). Melnulrult (Sulkma Ningrulm, 2020) 

melngatakan telrdapat selmbilan waktul yang haruls dilakulkan ulntulk melnculci tangan 

delngan sabuln yaitul selbagai belrikult : 

1. Selbellu lm makan dan seltellah makan 

2. Selbellu lm melmelgang makanan  

3. Seltellah Bulang Air Belsar (BAB) dan Bulang Air Kelcil (BAK) 

4. Seltellah belraktivitas fisik (seltellah kontak delngan helwan dan belnda kotor) 

5. Seltellah batulk, belrsin dan seltellah belrpelrgian.  

6. Seltellah bulang inguls  

7. Seltellah bulang sampah 

8. Selbellu lm melngobati lulka 

9. Seltellah belrmain ataul belrolahraga 

    Hindari CTPS pada air yang tidak melngalir ataul pada baskom yang diisi air 

melskipuln air telrselbult suldah ditambah antiselptik, karelna mikroorganismel dapat 

belrtahan dan belrkelmbang biak pada air telrselbult. Hal telrselbult haruls ditinggalkan 



 

 
 

dan diulbah melnjadi pelrilakul yang lelbih baik delngan standar proseldulr mellakulkan 

culci tangan melnggulnakan sabuln yang dianjulrkan olelh kelmelntrian kelselhatan. 

2.1.2.6 Langkah-Langkah Melnculci Tangan Yang Elfelktif  

   Melnulrult (Dimas Imam Prayogo, Arifia Widyasari, Nulrull Azizah, 2022) 

melnculci tangan delngan air melngalir dan melnggulnakan sabuln melrulpakan salah satul 

cara ulntu lk melncelgah dan mellindulngi diri dari baktelri. Pelrilakul ini di ulsia anak 

praselkolah dapat dikeltahuli selcara ulmulm, namuln jarang selkali masih ada orang 

yang lulpa ataul tidak melnculci tangan pakai sabuln. Delngan delmikian gulrul, siswa, 

dan warga selkolah dapat melngeltahuli kapan haruls melnculci tangan delngan sabuln. 

  Telknik melnculci tangan yang baik dan melnggulnakan sabuln di bawah air melngalir 

delngan langkah-langkah belriku lt. Melnulrult (World Helalth Organization, 2020):  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Elnam Langkah Melnculci Tangan Pakai Sabuln melnulrult  

Sulmbelr : (World Helalth Organization, 2020). 
 

 

 



 

 
 

Langkah-langkah melnculci tangan pakai sabuln:  

1. Pelrtama yaitul pelrtelmulkan keldula tellapak tangan, melmbasahi tangan delngan air 

dan sabuln. 

2. Keldula leltakkan tellapak tangan kanan diatas tellapak tangan kiri dan 

melnggososknya belgitul julga selbaliknya delngan celpat, sellama 10-15 deltik. 

3. Keltiga tangkulpkan keldula tellapak tangan dan melnggosok sella-sella jari tangan. 

4. Kelelmpat belrsihkan keldula ru las jari tangan delngan cara saling melngelpalkannya. 

5. Kellima belrsihkan ibul jari tangan kanan delngan cara melnggosoknya delngan 

kellima jari tangan kiri,belgitul julga selbaliknya.  

6. Kelelnam melmultar uljulng jari tangan kanan pada tellapak tangan kiri, belgitul julga 

selbaliknya. 

7. Melmbilas tangan delngan air yang melngalir sampai belrsih selhingga tidak ada 

cairan sabuln delngan uljulng tangan melnghadap kelbawah. 

8. Melngelringkan tangan delngan lap belrsih ataulpuln tissulel. 

2.1.2.7 Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi Pelrilakul Culci Tangan (CTPS) Pada 

Anak Pra Selkolah  

  Melnulrult (Sulkma Ningrulm, 2020) dan (Sisylia Helriansyah, 2020) melnjellaskan 

bahwa ada tiga faktor melmpelngarulhi kelmampulan anak ulntulk melnculci tangan 

delngan sabuln pada kelpribadian anak (misalnya: u lsia, jelnis kellamin, tingkat 

pelndidikan dan motivasi), lingkulngan (misalnya: lingkulngan fisik, lingkulngan 

sosial, fasilitas kelselhatan) dan pelmicul (gaya hidulp mullai dari pelnggulnaan sabuln 

delngan culci tangan, atulran selkolah, pola asulh, keltelrseldiaan fasilitas pelndidikan, 

informasi dan kelbelradaan UlKS). 



 

 
 

  Faktor intelrnal dan elkstelrnal pada seltiap anak melmiliki pelngarulh pelnting 

telrhadap kelmampulan culci tangan pakai sabuln yang belnar. Selkolah kelkulrangan 

fasilitas culci tangan dan kulrangnya pelndidikan kelselhatan bagi gulrul dan peltulgas 

kelselhatan, selhingga anak-anak tidak selpelnulhnya melnyadari pelntingnya melnculci 

tangan pakai sabuln delngan telknik yang belnar, selhingga anak-anak tidak telrtarik 

ulntulk melnculci tangan pakai sabuln dan air, banyak anak masih ditelmulkan yang 

tidak mampul mellakulkan telknik culci tangan pakai sabu ln yang belnar. 

2.1.3 Pendidikan Kesehatan  

    Pelndidikan kelselhatan adalah pelnyullulhan kelselhatan ulntulk anak praselkolah. 

Pelnyullulhan kelselhatan mellipulti informasi, sikap dan tindakan yang belrkaitan 

delngan PHBS (Pelrilakul Hidulp Belrsih dan Selhat). Implelmelntasi PHBS mellaluli 

pelngelmbangan biasanya mellipu lti: belrdoa selbellulm dan selsuldah makan, melnyapa 

saat belrtelmul orang lain, melmbantul orang lain, melmbelrsihkan diri selpelrti 

melnggosok gigi, bulang air belsar, bulang air kelcil dan mandi, melnjaga kelbelrsihan 

lingkulngan, melmbulang sampah pada telmpatnya, melnaati tata telrtib selkolah, 

belribadah selsulai tata telrtib yang melnelladani kelpelrcayaannya, melngulcap telrima 

kasih saat melmbelri, melnghormati orang tula dan yang lelbih tula, belrbicara sopan 

santuln, belrmulka lulcul ataul manis, belrangkat kel selkolah telpat waktul, melmbelrsihkan 

alat seltellah digulnakan dan pelndidikan kelselhatan pada anak praselkolah melmiliki 

pelran pelnting dalam melmpromosikan ulntulk melncelgah pelnyelbaran pelnyakit (Aris 

Widiyanto, 2021). 

   Melnulru lt (Aditya Pradana elt al., 2021) pelndidikan kelselhatan sangat pelnting ulntulk 

melnambah pelngeltahulan dan salah satul prosels promosi kelselhatan yang paling 



 

 
 

seldelrhana bagi seltiap orang ulntu lk melnjaga kelselhatan tulbulh. Pelndidikan kelselhatan 

melmiliki belbelrapa meltodel pelndidikan kelselhatan yang telrdapat dellapan meltodel 

dalam pelmbellajaran ini dapat digulnakan ulntulk anak praselkolah ini selbagai pilihan 

dalam pelmbelrian pelndidikan kelselhatan kelpada anak-anak antara lain: meltodel 

belrcakap-cakap/tanya jawab, meltodel delmonstrasi, meltodel belrmain pelran, meltode l 

pelmbelrian tulgas, meltodel praktelk langsulng, meltodel belrmain, meltodel belrnyanyi dan 

meltodel celrita belrgambar (Akbar, 2020).  

  Kelsimpullan pelndidikan kelselhatan adalah sulatul bimbingan kelselhatan yang 

belrtuljulan dalam pelngeltahulan sikap tindakan ulntulk melncapai pelrilakul hidulp belrsih 

dan selhat delngan salah satul meltodel yang paling gampang ulntulk anak praselkolah 

yaitul meltodel celrita belrgambar dan celrita pelndulkulng yang dapat melmbantul 

melmahami isi gambar. Agar anak ulsia praselkolah suldah mullai telrbiasa seljak dini 

dalam melmbelrantas pelnullaran pelnyakit. 

2.1.4 Media Cerita Bergambar  

2.1.4.1 Pelngelrtian Celrita Belrgambar 

   Bu lkul belrgambar adalah bulkul yang melmulat su latul celrita mellaluli gabulngan 

antara telks dan ilulstrasi. anak-anak ulsia selkolah melnyulkai celrita belrgambar karelna 

hal belriku lt : 1) Anak dibelri kelselmpatan yang baik u lntulk melmpelrolelh wawasan 

telntang masalah pribadi dan sosialnya dalam melmbelrikan bantulan ulntulk 

melmelcahkan masalahnya, 2) Celrita belrgambar melnarik imajinasi dan rasa ingin 

tahul anak telntang hal-hal mistis, 3) Celrita belrgambar melmbiarkan anak-anak ulntulk 

mellulpakan keladaan selkitar dalam kelhidulpan selhari-hari, 4) Celrita belrgambar 

muldah dibaca, bahkan anak-anak yang tidak bisa melmbaca puln bisa melngelrti arti 



 

 
 

dari gambar-gambar yang ada, 5) Celrita belrgambar mulrah dan dapat ditayangkan 

di tellelvisi agar selmula anak melngeltahulinya, 6) Celrita belrgambar melndorong anak-

anak ulntu lk melmbaca delngan cara yang tidak bisa dilakulkan olelh banyak bulkul lain, 

7) Celrita belrgambar melmbelrikan selsulatul yang diharapkan (jika diselrialisasi),  

8) Dalam celrita belrgambar para tokoh selring mellakulkan ataul melngatakan hal-hal 

yang tidak belrani dilakulkan olelh anak-anak (Ahmad elt al., 2019). 

2.1.4.2 Jelnis dan Karaktelristik Celrita Belrgambar  

       Bulkul celrita belrgambar melmilik belbelrapa jelnis karaktelristik. Melnulrult 

(Pultra elt al., 2022) melngatakan bahwa karaktelristik dari bulkul celrita belrgambar 

selbagai belrikult :  

1. Fiksi  

 Bulkul fiksi adalah bulkul yang melncelritakan telntang khayalan, fiksi ataul selsulatul 

yang tidak ada dan belnar-belnar telrjadi. Katelgori yang telrmasulk dalam fiksi adalah 

celrita binatang, mistelri, hulmor, dan celrita fantasi yang diciptakan olelh imajinasi 

pelngarang.  

2. Historis  

 Bulkul seljarah adalah bulkul yang didasarkan pada masa lalul ataul kelnyataan. Bulkul 

ini belrisi pelristiwa, telmpat ataul karaktelr nyata yang melnjadi bagian dari celrita.  

3. Informasi  

 Bulkul informasi adalah bulkul yang melnyampaikan informasi faktulal. Bulkul 

nonfiksi melnyampaikan fakta dan data apa adanya yang belrgulna ulntulk melmpelrkulat 

keltelrampilan, cadangan teloreltis anak, pelmahaman dan sampai batas telrtelntu l. 

4. Biografi  



 

 
 

  Biografi adalah kisah ataul gambaran telntang kelhidulpan selselorang dari lahir 

sampai melninggal. 

5. Celrita rakyat  

 Celrita rakyat adalah celrita yang belrasal dari sulatul masyarakat dan tulmbu lh selrta 

belrkelmbang dalam sulatul masyarakat pada masa lampaul. 

6. Kisah nyata  

 Kisah nyata belrfokuls pada pelristiwa aktulal dari sulatul situlasi ataul pelristiwa. 

2.1.4.3 Kellelbihan dan Kelkulrangan Celrita Belrgambar 

 Pelnggulnaan gambaran pada sulatul celrita anak telntulnya melmiliki 

kelkulrangan maulpuln kellelbihan masing-masing. Selselorang yang melmbulat bulkul 

celrita belrgambar haruls melngeltahuli kelkulrangan mau lpuln kellelbihannya. Melnulrult 

(Sisylia Helriansyah 2020) kellelbihan dan kelkulrangan dalam bulkul celrita belrgambar 

yaitul, selbagai belrikult: 

1. Kellelbihan pada gambar 

1) Gambar dapat melnelrjelmahkan idel-idel abstrak kel dalam belntulk yang lelbih 

konkrit. 

2) Muldah digulnakan karelna tidak melmbultulhkan banyak pelralatan. 

3) Gambar dapat digulnakan pada tingkat pelmbellajaran yang belrbelda julga 

bidang stuldi. 

2. Kelkulrang pada gambar 

1) Gambar tidak dapat melnulnjulkkan gelrakan. 

2) Anak telrkadang tidak melngelrti bagaimana melngintelrpreltasikan gambar. 



 

 
 

2.1.4.4 Ulnsulr Visulal dalam Celrita Belrgambar 

1. Warna 

  Warna animasi dapat melngulngkapkan telma selcara objelktif, pelmbaca dapat 

lelbih melngeltahuli belntulk fiktif sulatul objelk warna bulkan hitam pultih. 

2. Gambar 

  Gambar adalah tayangan yang dijellaskan ulntulk pelnelkanan melnggambarkan 

elmosi karaktelr, kelpribadian, sulasana hati dan gelrakan dalam celrita belrgambar. 

3. Belrcelrita 

 Selring digulnakan ulntulk melnggambarkan waktul, telmpat dan situlasi. 

4. Karaktelr 

 Tokoh adalah tokoh dalam selbulah celrita di dalam komik, karaktelr akan melnjadi 

pulsat pelrhatian pelmbaca karelna celritanya akan belrgulling di selkitar karaktelr. 

5. Elfelk 

 Ada 2 jelnis elfelk: elfelk telks dan elfelk visulal 

 1) Elfelk telks ditampilkan selbagai telks yang melwakili sulara telrtelntul. Gu lnakan 

belrbagai belntu lk hulrulf ulntulk melncocokkan hulrulf delngan sulara yang 

diwakilinya. 

2) Elfelk visulal, elfelk yang ditelrapkan dalam gambar u lntulk melnyampaikan selbulah 

celrita. Elfelk ini dapat ditelrapkan pada karaktelr ataul latar bellakang. Selkalipuln 

gambarnya sama, elfelk yang belrbelda dapat melnciptakan sulasana hati yang 

belrbelda. 

6. Latar Bellakang 



 

 
 

   Latar sangat elrat hulbulngannya delngan telma celrita, bawah haruls bisa 

melnggambarkan sulasana ataul keladaan selkitar karaktelr dan pelndulkulng celrita. 

2.1.4.5 Fu lngsi Celrita belrgambar 

   Melnulrult fulngsi dan pelntingnya bulkul celrita belrgambar yaitul:  

1. Bulkul belrgambar dapat melmbantul siswa bellajar telntang belrada di dulnia antara 

masyarakat dan alam. 

2. Bulkul belrgambar dapat melmbantul siswa melngelnal orang lain selpelrti hulbu lngan 

manulsia delngan manulsia pada pelrkelmbangan pelrasaan. 

3. Bulkul belrgambar dapat melmbantul siswa melngaprelsiasi kelindahan. 

2.1.4.6 Telknik-telknik celrita belrgambar 

     Telknik-telknik dalam melmbaca celrita delngan alat pelraga melnggu lnakan 

bulkul celrita belrgambar yaitul:  

a) Selbellu lm melmbacakan celrita, selbaiknya pelncelrita melmbaca telrlelbih dahullu l bulkul 

telrselbult. Gulrul ataulpuln orang tu la haruls yakin tellah melmahami bulkul telrselbult dapat 

melnghayati drama dan mampul mellafalkannya seltiap kata delmi kata dalam selbulah 

bulkul delngan telpat selrta tahul pasti makna tiap-tiap kata telrselbult. Agar pelrhatian 

anak telrhadap apa yang dicelritakan melnjadi lima melnit lelbih lama. Salah satul ciri 

anak yang krelatif yaitul melmiliki relntang pelrhatian yang lelbih panjang. 

b) Pelncelrita tidak telrlalul melngandalkan bulkul, akan lelbih baik jika gulrul mampul 

melmpelrhatikan relaksi anak pada saat bulkul itul dibacakan. Ini dapat melmbelri 

manfaat bagi gulrul karelna delngan melmpelrhatikan relaksi anak, gulrul dapat mellihat 

krelatifitas anak. Contohnya dari relaksi krelatif itul adalah jika gulrul belrcelrita maka 

anak-anak akan melngajulkan selbulah pelrtanyaan. Seltellah itul gulrul akan melmbulat 



 

 
 

telbak-telbakan yang akhirnya anak telrselbult akan melnelmulkan selndiri jawaban dari 

pelrtanyaannya, karna itul melrulpakan awal dari kelkrelatifan anak telrselbult. 

c) Pelncelrita melmbaca celrita delngan lambat delngan nada yang dramatik 

dibandingkan biasanya. Tuljulannya agar anak dapat melnghayati isi dari celrita yang 

tellah dibacakan gulrul ataul orang tu la selhingga anak dapat melmbanguln imajinasinya 

dari selbulah celrita yang melrelka delngar. 

d) Pelncelrita belrhelnti selbelntar ulntulk melnyampaikan komelntar ataul melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada anak ulntulk melnyampaikan komelntarnya. Hal ini dapat 

melrangsang anak ulntulk melmbelrikan selbulah pelrtanyaan telrkait celrita yang 

disampaikan selpelrti pelnokohan, alulr celrita dan akhir dari celrita telrselbult. 

Pelrtanyaan-pelrtanyaan telrselbu lt akan melrangsang anak ulntulk melnelmulkan idel 

krelatifnya. 

el) Pelncelrita haruls dapat melmpelrhatikan anak dan mampul belrkontak mata delngan 

anak. Karelna delngan melnjalin kontak mata, gulrul dapat melnilai anak yang melmiliki 

relntang pelrhatian yang lama, dimana relntang pelrhatian telrselbult melrulpakan salah 

satul ciri anak krelatif.  

f) Pelncelrita selharulsnya julga selring belrhelnti ulntulk melmpelrlihatkan gambar dalam 

bulkul dan pastikan selmula anak dapat mellihat gambar telrselbult. Delngan melmbelri 

kelselmpatan anak ulntulk mellihat gambar, maka itul akan melmbelri kelselmpatan anak 

ulntulk belrfantasi delngan gambar telrselbult. Anak yang melmpulnyai banyak fantasi 

dapat dikatakan selbagai anak yang krelatif. 

g) Pelncelrita haruls melmastikan agar jarinya sellalul siap dalam posisi ulntulk melmbulka 

halaman sellanjultnya. Anak-anak yang krelatif akan melmpulnyai rasa ingin tahul yang 



 

 
 

sangat ku lat, melrelka akan sellalul belrtanya-tanya khulsulsnya telntang kellanjultan 

dalam celrita yang dibacakan gulrul. Olelh karelna itul gulrul haruls sellalul siap ulntulk 

melmposisikan jarinya ulntulk melmbulka halaman sellanjultnya.  

h) Pelncelrita selharulsnya belrcelrita pada waktul yang selsulai delngan fokulsnya anak 

dan tidak mellelbihi selpullulh melnit. Tuljulannya agar apa yang disampaikan pelncelrita 

tidak melmbulat anak bosan. Bosan dapat melmbulat anak tidak dapat melngelksplor 

selsulai delngan apa yang melrelka inginkan dan tidak bisa melmbanguln rasa pelrcaya 

diri anak. Karelna rasa pelrcaya diri anak mampul melngorganisasikan kelmampulan 

diri, karelna ciri-ciri anak krelatif itul adalah anak mampul melngorganisasikan 

kelmampu lan diri yang melnakjulbkan. 

i) Pelncelrita melmelgang bulkul diselbellah bahul dan badan telgak lulruls.  

j) Pelncelrita haruls melnyelsulaikan ulrultan celrita delngan arah pelrhatian saat tangan 

kanan akan melnulnjulk gambar. 

k) Pelncelrita belrada pada posisi telngah agar dari selgala arah anak teltap bisa mellihat 

selmula gambar. 

l) Pelncelrita mellibatkan anak dalam belrcelrita agar telrjalin komulnikasi mullti arah. 

Komulnikasi yang mullti arah telrselbult dapat melrangsang anak ulntulk telrlibat delngan 

kelgiatan belrcelrita telrselbult. Apabila anak telrlibat dalam kelgiatan celrita maka anak 

telrselbult akan melndapatkan kosakata barul lelbih banyak. Kosakata telrselbu lt akan 

melnjadi belkal anak ulntulk melnjadi pelncelrita alami. Hal ini dikarelnakan anak yang 

krelatif dapat melnikmati celrita yang alami. 

m) Pelncelrita haruls teltap mellanjultkan celritanya saat tangannya melmbulka halaman 

bulkul celrita. 



 

 
 

n) Pelncelrita selbaiknya melnyampaikan idelntitas bulkul, selpelrti juldull bulku l selrta 

pelngarang sulpaya anak-anak bellajar melnghargai karya orang lain. Delngan gulrul 

melnyelbu ltkan juldull dan pelngarangnya. Kosakata telrselbult yang akan melndorong 

anak ulntu lk melngelmbangkan imajinasi dalam celrita yang dibulatnya. 

 

2.2  Kerangka Konsep  

  Kerangka konsep adalah konsep yang dipakai sebagai landasan berpikir dalam 

kegiatan ilmu (Nursalam, 2020). Adapun kerangka konsep yang dapat disusun 

berdasarkan masalah dan teori sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

: Variabel yang diteliti 

 

: Variabel yang tidak diteliti 

 

: Arah pikir 

Gambar 2.2 

Kerangka Konsep Pengaruh Metode Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan 

Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Anak Usia PraSekolah Di Paud Central Bali. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cuci tangan anak usia prasekolah. 

1. Faktor mempengaruhi kemampuan anak untuk mencuci tangan dengan 

sabun, pada pribadi  

2. Faktor lingkungan  

3. Faktor gaya hidup mulai dari penggunaan sabun dengan cuci tangan, aturan 

sekolah,pola asuh, ketersediaan fasilitas pendidikan, informasi dan 

keberadaan UKS. 

Anak usia 

prasekolah 4-6 

tahun 

 

Penyuluhan media 

cerita bergambar 

Tindakan mencuci 

tangan pada anak usia 

prasekolah 4-6 tahun. 

Keterampilan cuci tangan pada 

anak usia prasekolah dengan 

metode cerita bergambar. 



 

 
 

Belrdasarkan kelrangka konselp diatas, pada ulsia anak praselkolah telrdapat faktor 

pelrilakul belrhulbulngan delngan culci tangan pakai sabuln. Delngan adanya faktor 

pelrilakul ini dapat melmpelngaru lhi keltelrampilan CTPS yang di ambil dari variabell 

pelnyullulhan meldia celrita belrgambar, pada variabell dapat diselsulaikan delngan 

kondisi selkolah Pauld yang akan dijadikan pelnilitian.  

 

2.3 Hipotesis 

  Hipotelsis adalah dulgaan ataul jawaban selmelntara telrhadap sulatul pelrtanyaan 

ataul tulju lan pelnellitian (Nulrsalam, 2020). Jadi hipotelsis ialah kelsimpullannya, 

hipotelsis nol (Ho) adalah hipotelsis yang digulnakan ulntulk pelngulkulran statistik dan 

intelrpreltasi hasil statistik, seldangkan hipotelsis altelrnatif (Ho/H1) adalah hipotelsis 

pelnellitian. Hipotelsis ini melnyatakan adanya sulatul hu lbulngan pelngarulh pelrbeldaan 

antara du la ataul lelbih variabell.  

   Hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah “Ada Pelngaru lh Meltodel Celrita Belrgambar 

Telrhadap Keltelrampilan Culci Tangan Pakai Sabuln Pada Anak Ulsia PraSelkolah Di 

Pauld Celntral Bali”. 

  



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3. 1 Desain Penelitian  

Meltodel pelnellitian melnulru lt (Sulgiyono, 2019) melngelmulkakan selbagai cara 

ilmiah ulntulk melmpelrolelh data delngan tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul. Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulantitatif, yaitul meltodel pelnellitian belrdasarkan filosofi 

positivismel, melnelliti dan melncakulp kellompok popullasi telrtelntul, pelngulmpullan data 

melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat kulantitatif ulntulk melngulji 

hipotelsis yang tellah ditelntulkan, dimana pelndelkatan kulantitatif dimullai delngan 

pelngulmpullan data dan diakhiri delngan pelnyajian hasil. Pelnellitian ini melnggu lnakan 

jelnis pelnellitian kulantitatif, delngan meltodel Pra-Elkspelrimelntal Delsign tipel Onel 

groulp Prel-telst dan Post-telst (tels awal tels akhir kellompok t ulnggal) yang diartikan 

selbagai meltodel pelnellitian yang melmpellajari pelngarulh pelrlakulan telrtelntul telrhadap 

yang lain dalam kondisi yang telrkelndali, dimana selbagai pelndelkatan kulantitatif 

adalah dimullai delngan pelngulmpullan data dan diakhiri delngan pelnyajian hasil. Pada 

jelnis pelnellitian kulantitatif delngan melnggulnakan meltodel pra-elkspelrimelntal.  

Sulbyelk Prel Telst Pelrlakulan Post telst 

K 

 

O 

Waktu l 1 

I 

Waktu l 2 

OI 

Waktu l 3 

 

Gambar 3.1 

Rancangan Pelnellitian Onel Groulp Prel-Post Telst Delsain 

 



Keltelrangan:  

K  : Kellompok sulbjelk 

O  : Siswa kellas A dan B yang selbellulm dibelrikan pelrlakulan belrulpa pelngarulh 

meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci tangan (preltelst) 

I   : Intelrvelnsi (Melmbelrikan pelnyullulhan keltelrampilan melnculci tangan pakai 

sabuln delngan meltodel celrita belrgambar) 

O1 : Siswa kellas A dan B Selsu ldah dibelrikan pelrlaku lan belrulpa pelngarulh meltodel 

celrita belrgambar telrhadpa keltelrampilan culci tangan pakai sabuln (posttelst). 
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3.2 Kerangka Kerja 

Kerangka kerja penelitian ini di gambaran sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Kerang Kerja Pengaruh Metode Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Cuci 

Tangan Pakai Sabun Pada Anak Usia Prasekolah Di Paud Central Bali 

Teknik sampling 

Teknik sampling Non Probability sampling jenis total sampling  

karena jumlah sampel kurang dari 100 orang  

Sampel 

Besar sampel yang diperoleh adalah 30 orang  

Pre test 

Mengukur keterampilan tentang CTPS dengan lembar 

observasi 

Intervensi  

Memberikan penyuluhan menggunakan media cerita 

bergambar untuk keterampilan mencuci tangan pakai 

sabun, kegiatan ini dilakukan sebanyak 1 kali sehari pada 

pukul 09.00 WITA selama 30 menit dengan pengulangan 

sebanyak 2 hari, kemudian dilakukan demostrasi secara 

bersama-sama. Intervensi di berikan berlangsungan 

selama 2 kali seminggu. 

Post test 

Mengukur keterampilan mencuci tangan pakai sabun 

pada kelompok intervensi setelah 1 minggu dengan 

menggunakan lembar observasi 

Populasi 

Seluruh siswa kelas A dan B di Sekolah Paud Central Bali sebanyak 30 siswa 

Analisis data  

Uji statistik menggunakan analisis bivariat dengan uji 

signifikan dengan nilai signifikansi 0,05 atau 5% 

Uji statistik menggunakan analisis bivariat dengan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai signifikansi 

0,05 atau 5% 

Penyajian Hasil Penelitian  
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3 Tempat dan Waktu Penelitian 

   Pelnellitian ini tellah dilaksanakan di Selkolah Pelndidikan Anak Ulsia Dini 

Celntral Bali, Jl. Tulkad Badulng XIV, Delsa/Kellulrahan Relnon, kelcamatan Delnpasar 

Sellatan, Kota Delnpasar, Bali. Waktul pelnellitian tellah dilaksanakan pada tanggal 07 

Julni 2023 – 14 Julni 2023 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.4.1 Populasi Penelitian  

Popullasi adalah kelsellulrulhan sulbjelk yang akan diulkulr yang melrulpakan ulnit 

yang ditelliti yang telrdiri atas objelk ataul sulbjelk yang melmpulnyai kulantitas dan 

karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian 

ditarik kelsimpullannya (Nulrsalam, 2020). 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh siswa ke llas A dan B di Selkolah 

Pelndidikan Anak U lsia Dini Celntral Bali delngan ju lmlah 30 siswa. 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel  

Telknik Sampell adalah karaktelristik yang dimiliki olelh selmula popullasi 

(Nulrsalam, 2020). Sampell adalah selbagian dari julmlah dan karaktelristik yang 

dimiliki olelh popullasi yang selcara nyata ditelliti dan ditarik kelsimpullan. Dalam 

melnelntulkan belsar sampell, pelnelliti melnggulnakan Total Sampling. Total sampling 

adalah telknik pelngambilan sampell dimana julmlah sampell sama delngan popullasi. 

Telknik sampling ini digu lnakan adalah sampling je lnu lh dimana telknik pelmilihan 

sampell delngan melnggulnakan sellulrulh siswa kellas A dan B di Se lkolah Pauld Celntral 
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Bali. Pada pe lnellitian ini yang me lnjadi sampell adalah siswa ke llas A dan B di 

Selkolah Pauld Celntral Bali yang belrjulmlah 30 siswa.  

Adapu ln kritelria yang diteltapkan olelh pelnelliti yaitu l kritelria inklulsi dan kritelria 

elksklulsi selbagai belrikult: 

3.4.2.1 Kritelria inklulsi  

 Kritelria inklulsi adalah kritelria sampell yang dapat ataul layak ditelliti 

(Nulrsalam, 2020), kritelrianya adalah : 

1. Siswa-siswi kellas A dan B yang belrseldia melnjadi relspondeln. 

2. Siswa-siswi belrulmulr pra selkolah delngan relntan ulmulr 4-6 tahuln. 

3.4.2.2 Kritelria elksklulsi 

 Kritelria elksklulsi adalah karaktelristik sampell yang tidak layak telliti 

(Nulrsalam, 2020), kritelria adalah :  

1. Siswa-siswi yang tidak dapat melngikulti pelrintah / tidak kompelratif.  

3.4.3 Teknik Sampling 

Telknik sampling melrulpakan telknik pelngambilan sampell yang akan ditelliti. 

Telknik sampling dilakulkan agar sampell yang diambil dapat melwakili popullasinya, 

selhingga pelnelliti melndapatkan informasi yang culkulp ulntulk melnggambarkan 

popullasinya. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngambil sampell pasangan ulsia 

tulmbulh dan kelmbang melnggu lnakan telknik sampling Non Probability delngan 

meltodel total sampling. Dimana telknik non probability sampling adalah cara 

pelngambilan sampell delngan selmula objelk ataul ellelmeln dalam popullasi tidak 

melmiliki kelselmpatan yang sama ulntulk dipilih selbagai sampell. Meltodel Total 

Sampling melrulpakan telknik pelngambilan sampell dimana julmlah sampell sama 
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delngan popullasi. Pada telknik pelmilihan sampell delngan melnggulnakan sellulrulh 

siswa kellas A dan B di Selkolah Pauld Celntral Bali. Pada pelnellitian ini yang melnjadi 

sampell adalah siswa kellas A dan B di Se lkolah Pauld Celntral Bali yang belrjulmlah 

30 siswa. 

 

3.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

3.5.1 Variabel Penelitian 

Melnulrult (Nulrsalam, 2020) Variabell adalah selsu latul ataul selgala belntulk yang 

dapat ditelliti, ditelntulkan dan melmiliki karaktelristik yang belrbelda namu ln bisa 

dihulbulngkan. 

1. Variabell belbas  

Variabell adalah sulatul variabell yang dimana jika dijadikan satul delngan variabell 

lain akan melmbulat sulatul pelngarulh dalam pelrulbahan yang telrjadi. Variabell ini biasa 

diselbult delngan variabell pelngarulh ataul selring diselbult variabell X melnulrult 

(Sulgiyono, 2019). Pada pelnellitian ini variabell indelpelndelnt adalah : pelngarulh 

meltodel celrita belrgambar telntang CTPS. 

2. Variabell telrikat  

Variabell adalah sulatul variabell yang dapat belrulbah karelna pelngarulh variabell 

belbas (variabell X). Variabell telrikat selring diselbult julga delngan variabell 

telrpelngarulh, delpelndelnt, telrgantulng, elfelk, tak belbas, dan disingkat delngan nama 

variabell Y melnulrult (Sulgiyono, 2019). Pada pelnellitian ini variabell delpelndeln adalah 

: keltelrampilan melnculci tangan pakai sabuln. 
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3.5.2 Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional Melnu lrult (Sulgiyono, 2019) delfinisi opelrasional variabell 

adalah selgala selsulatul yang belrbelntulk apa saja yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk 

dipellajari selhingga dipelrolelh informasi telntang hal telrselbult kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya. Delfinisi opelrasional ini dibulat belrdasarkan pelmikiran pelnellitian 

selpelrti tabell dibawah ini. 

Tabell 3.1 

Delfinisi Opelrasional Pelnellitian Pelngarulh Meltodel Celrita Belrgambar 

Telrhadap Keltelrampilan Melnculci Tangan Pakai Sabuln Pada Anak Ulsia Praselkolah 

Di Pauld Celntral Bali 
 

No Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Cara Ukur  Alat Ukur Skor Skala 

Ukur 

1 Indelpe lndelnt : 

Me ltode l ce lrita 

be lrgambar 

te lntang CTPS 

Su latu l kelgiatan 

me lnyampaikan 

informasi delngan 

pe lnyullulhan 

me lnggulnakan 

me ldia ce lrita 

be lrgambar ulntulk 

ke lte lrampilan 

me lnculci tangan 

pakai sabuln, 

ke lgiatan ini 

dilakulkan 

se lbanyak 1 kali 

se lhari pada pulku ll 

09.00 WITA 

se llama 30 me lnit 

de lngan 

pe lngullangan 

se lbanyak 2 hari, 

ke lmuldian 

dilakulkan 

de lmostrasi se lcara 

be lrsama-sama. 

Inte lrvelnsi di 

be lrikan 

be lrlangsulngan 

se llama 2 kali 

se lminggul. 

Wawancara Le lmbar 

Obse lrvasi 

1. Dilakulkan  

2.Tidak 

Dilaku lkan 

Nomin

al 

2 De lpe lndelnt : 

Ke lte lrampilan 

cu lci tangan 

pakai sabuln 

 

Me lngulkulr  

ke lte lrampilan 

siswa dalam 

me llakulkan 6 

langkah-langkah 

Wawancara Le lmbar 

obse lrvasi  

 

1. Mampul : 

Skor nilai 7-

12. 

Nomin

al 
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cu lci tangan pakai 

sabu ln delngan baik 

dan belnar ulntulk 

me lngeltahu li 

pe lrilakul 

ke lte lrampilan 

me lnculci tangan, 

yang diulkulr 

se lbe llu lm dan 

se lte llah dilaku lkan 

inte lrvelnsi 

pe lnyullulhan 

de lngan meldia 

ce lrita be lrgambar. 

2.Tidak 

mampul : 

Skor nilai <7 

 

 

3.6 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

3.6.1 Jenis Data Yang Dikumpulkan  

Melnulrult (Nulrsalam, 2020) jelnis data dibagi melnjadi dula yaitul data primelr 

dan data selkulndelr. Data primelr adalah sulmbelr data yang langsulng dikulmpullkan 

olelh pelnelliti contohnya pelngisian obselrvasi yang suldah dibulat olelh pelnelliti. 

Seldangkan data selkulndelr melrulpakan informasi yang didapatkan dari hasil 

wawancara de lngan Kelpala Selkolah Pau ld Celntral Bali u lntu lk melndapatkan abselnsi 

siswa u lntu lk melmpelrolelh data telntang idelntitas masing-masing siswa yang 

digulnakan ulntulk mellelngkapi kelbultulhan data pelnellitian selpelrti ulmulr, jelnis kellamin, 

kellas, julmlah siswa-siswi  dan fasilitas me lnculci tangan yang te lrseldia di Selkolah 

Pauld Celntral Bali. 

3.6.2 Cara Pengumpulan Data  

     Pelngulmpullan data melrulpakan cara pelnelliti ulntu lk melngulmpullkan data dalam 

pelnellitian (Hastari elt al., 2020). Pelngulmpullan data adalah sulatul prosels pelndelkatan 

kelpada sulbjelk dan prosels pelngulmpullan data yang dipelrlulkan dalam sulatul 
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pelnellitian (Nulrsalam, 2020). Langkah-langkah pelngulmpullan data dalam pelnellitian 

ini: 

1. Proseldulr Administrasi 

1) Pelngu lmpullan data diawali delngan melmpelrsiapkan sulrat pelngantar pelnellitian 

dari STIKels Wira Meldika Bali yang ditanda tangani olelh Lelmbaga Pulsat 

Pelnellitian dan Pelngabdian Masyarakat (LP3M) STIKels Wira Meldika Bali. 

2) Pelnelliti julga melngajulkan sulrat pelrmohonan ijin pelnellitian kelpada keltula STIKels 

Wira Meldika Bali. 

3) Pelnelliti mellakulkan ulji Eltik di Selkolah Tinggi Ilmu l Kelselhatan Wira Meldika 

Bali. 

4) Melngajulkan ijin delngan melmbawa su lrat relkomelndasi dari kampu ls kelpada pihak 

Kantor Dinas Badan Pe lnanaman Modal Telrpadul Satu l Pintul Pelmelrintah Provinsi 

Bali, ke lmuldian Kantor Dinas Badan Pe lnanaman Modal Telrpadul Satu l Pintu l 

Pelmelrintah Provinsi Bali me lnyarankan pelnelliti u lntu lk melmbawa langsulng su lrat 

pelrmohonan ijin pe lnellitian langsu lng kel Selkolah Pau ld Celntral Bali. 

5) Pelnelliti me lngaju lkan su lrat pelrmohonan ijin pelnellitian kelpada keltula STIKels 

Wira Meldika, ulntu lk melmbawa su lrat pelngantar kel Selkolah Pauld Celntal Bali  

6) Seltellah sulrat pelrmohonan ijin pelnellitian melndapatkan tanda tangan dari Keltula 

STIKels Wira Meldika Bali, kelmuldian pelnelliti melmbawa sulrat telrselbult kel 

Selkolah Pauld Celntral Bali. 

7) Sulrat pelrmohonan ijin sellanjultnya akan diajulkan kelpada Selkolah Pau ld Celntral 

Bali. 
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8) Seltellah melndapat pelrseltulju lan dari Selkolah Pauld Celntral Bali akan ditelrulskan 

kelpada Kelpala Selkolah Pau ld Celntral Bali ulntulk melndapat ijin pelnellitian. 

9) Seltellah me lndapatkan ijin dari Kelpala Selkolah Pau ld Celntral Bali, pe lnelliti 

belkelrjasama delngan Kelpala Selkolah Pau ld Celntral Bali u lntu lk melndapatkan 

data relspondeln belrdasarkan u lmulr, jelnis kellamin, dan kellas. 

2. Proseldulr Telknis  

Seltellah ijin pelnellitian dipelrolelh dilanjultkan kel tahap pellaksanaan, antara lain: 

1) Pelrtama, seltellah melndapat ijin pelnellitian mellakulkan kontrak waktul 

pellaksaan dari Kelpala Selkolah Pauld Celntral Bali. 

2) Pelnelliti melnyamakan pelrselpsi delngan elnulmelrator yang belrjulmlah 3 orang 

telrdiri dari 1 wali kellas dan 2 telman pelnelliti dimana dalam pelngulmpullan 

data pelnelliti akan mellakulkan pelrsamaan pelrselpsi delngan elnulmelrator 

melngelnai cara pelngulmpullan data dan alat ulkulr. Tulgas elnulmelrator pada 

pelnellitian ini adalah melmbantul pelnelliti dalam mellakulkan obselrvasi telntang 

“Pelngarulh Meltodel Celrita Belrgambar Telrhadap Keltelrampilan Culci Tangan 

Pakai Sabuln Pada Anak Ulsia Praselkolah" dan melndampingi dalam 

pelngarahan relspondeln. 

3) Pelnelliti melnjellaskan kelpada wali kellas dan relspondeln melngelnai maksuld 

dan tuljulan pelnellitian ini.  

4) Pelnelliti melminta kelpada wali relspondeln ulntu lk melnanda tangan informeld 

concelnt selbagai bulkti pelrseltuljulan siswa diijinkan melnjadi sampell 

pelnellitian.  
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5) Selmula relspondeln yang telrpilih dipisahkan melnjadi 2 kellas delngan kellas A 

selbanyak 16 relspondeln, kellas B selbanyak 14 re lspondeln dan didampingi 

olelh wali kellas belselrta elnulmelrator yang belrjulmlah 2 orang.  

6) a. Hari pelrtama tanggal 7 Julni 2023 pelnelliti mellakulkan prel-telst yang 

mellipulti : melngulkulr keltelrampilan relspondeln pada melnculci tangan delngan 

melnggulnakan lelmbar obselrvasi. 

b. Hari keldula tanggal 8 Ju lni 2023 pelnelliti mellakulkan intelrvelnsi yang 

mellipulti : melmbelrikan pelnyullulhan pada keltelrampilan telntang CTPS 

delngan melnyampaikan informasi mellaluli meltodel celrita belrgambar dan 

melnggulnakan Standar Proseldulr Opelrasional (SPO) julga dilakulkan olelh 

pelnellitian yang di bantul olelh elnulmelrator. Kelgiatan ini dapat dilakulkan 

selbanyak 1 kali selhari pada jam 09.00 WITA sellama 30 melnit delngan 

pelngullangan selbanyak 2 hari, kelmuldian dilakulkan delmonstrasi selcara 

belrsama-sama pada intelrvelnsi di belrikan belrlangsulng. sellama 2 kali 

selminggul dan ju lga pelmbelrian delmontrasi disaat pelmbelrian matelri 

belrlangsulng. 

c. Hari keltiga tanggal 15 Ju lni 2023 dilaku lkan post-telst seltellah intelrvelnsi 

sellelsai dilaksanakan yang me llipulti : melngulku lr keltelrampilan relspondeln 

pada me lnculci tangan de lngan melnggulnakan le lmbar obselrvasi seltellah 

pelmbelrian pelnyullulhan intelrvelnsi sellama satu l minggul, obselrvasi ini 

dilakulkan olelh pelnelliti dibantul olelh elnulmelrator delngan cara mellihat 

relspondeln selcara satul pelrsatul selsulai pada lelmbar obselrvasi yang sama saat 

intelrvelnsi telrakhir. 
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7) Tahap akhir pada lelmbar obselrvasi yang suldah diisi akan diku lmpullkan olelh 

pelnellitian dan elnulmelrator.  

8) Pelnelliti melngelcelk kelmbali lelmbar obselrvasi ulntulk di masulkan kel dalam 

mastelr tablel pelnellitian. 

9) Pelnelliti melngulcapkan telrima ksaih kelpada relspondeln atas partisipasinya 

dalam pelnellitian. 

10) Seltellah didapatkan hasil le lmbar obselrvasi telrselbult lalul dilakulkan analisa 

data.  

3.6.3 Instrumen Pengumpulan Data  

Instrulmeln pelnellitian selbagai pelrangkat ulntulk melnggali data primelr dari 

relspondeln selbagai sulmbelr data telrpelnting dalam selbulah pelnellitian kulantitatif. 

Pelmbulatan instrulmeln pelnellitian melrulpakan satul mata rantai dalam kelgiatan 

pelnellitian seltellah melrulmulskan selcara jellas dan telgas pelrmasalahan dan tuljulan 

pelnellitian. Dari instrulmeln pelnellitian akan dipelrolelh rangkaian jawaban relspondeln 

yang akan melnjadi data ulntulk diolah, dianalisis dan akhirnya diambil kelsimpullan 

selbagai hasil pelnellitian. Pelnellitian ini melnggulnakan belbelrapa macam instrulmeln 

yaitul wawancara, obselrvasi, ulji validitas dan ulji relliabilitas.  

1. Wawancara 

   Wawancara adalah meltodel pelngulmpullan data delngan cara melngajulkan 

pelrtanyaan selcara langsulng kelpada sulbjelk pelnellitian, meltodel ini melmbelrikan hasil 

langsulng dan dapat dilakulkan apabila pelnelliti ingin melngeltahuli selcara melndalam 

telntang sulbjelk pelnellitian. Peldoman wawancara melru lpakan peldoman yang belrisi 

seljulmlah pelrtanyaan ataul pelrnyataan yang melminta ulntulk dijawab ataul direlspon 
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olelh relspondeln. Isi pelrtanyaan ataul pelrnyataan bisa melncakulp fakta, data, 

pelngeltahu lan dan lain selbagainya.  

Peldoman wawancara yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah peldoman 

wawancara yang belrstrulktulr yaitul peldoman dibulat delngan jawaban-jawaban yang 

singkat, selhingga melmbelntulk chelck-list. Peldoman wawancara yang digu lnakan 

telrdiri atas elmpat peldoman wawancara yaitul peldoman wawancara ulntulk gulrul, 

kelpala selkolah, wakil kelpala selkolah bidang kulrikullulm dan ulntulk komitel. 

2. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah meltodel melngamati pelrulbahan dari felnomelna ataul sulbjelk 

pelnellitian bisa kelarah pelrtulmbu lhan dan dapat pelrulbahan pelrilakul sosial. Obselrvasi 

yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah obselrvasi yang telrstrulktulr. Karelna itul 

selbellulm dan selsuldah mellaksanakan obselrvasi pelnelliti melnyulsuln peldoman lelmbar 

obselrvasi yang belrisi aspelk-aspelk yang akan diobselrvasi. Dimana aspelk-aspelk 

lelmbar obselrvasi belrisikan 6 pelnilaian yang selsulai delngan proseldulr elnam langkah 

melnculci tangan melnulrult standar WHO (World Helalth Organization, 2020). Pada 

lelmbar obselrvasi ini telrdiri dari kodel relspondeln, jelnis kellamin relspondeln, ulmulr 

relspondeln, kellas dan isi pelnilaian telntang keltelrampilan culci tangan  prel dan post 

pada kellompok pelrlakulan. 

Pada lelmbar obselrvasi elnam langkah melnculci tangan dibulat lelbih telrpelrinci, 

bahkan belrbelntulk chelck-list (√) minimal ada dula macam belntulk ataul format 

peldoman obselrvasi. Pelrtama belrisi bultir-bultir yang akan di obselrvasi dalam 

pellaksanaan pelncatatan obselrvasi, pelngamat melmbulat delskripsi singkat belrkelnaan 

delngan pelrilakul yang diamati. Keldula belrisi bultir-bu ltir kelgiatan yang mu lngkin 
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dipelrhatikan olelh individul yang diamati dalam pelncatatan obselrvasi pelngamat 

hanya tinggal melmbulbulhkan tanda celk pada 2 pilihan yang telrdiri dari (Ya) belrnilai 

: 2 dan (Tidak) belrnilai : 1 telrhadap pelrilakul ataul kelgiatan yang dipelrlihatkan olelh 

individul-individul yang diamati. Dimana dalam skor tindakan dalam melnculci 

tangan pakai sabuln melmiliki skor dilakulkan = skor 7-12 dan tidak dilakulkan = skor 

<7.  

3. Ulji validitas  

  Ulji validitas adalah salah satul ulji ulntulk melnelntulkan valid tidaknya sulatul data 

yang diku lmpullkan. Dimana hasil ulji validitas dapat diambil dari masing-masing 

variabell pelrtanyaan yang telrdapat pada lelmbar obselrvasi yang akan dibelrikan. 

Salah satu l cara dalam melnelntulkan ulntulk ulji validitas adalah telknik conteln validity 

(Priyastama, 2020). 

 Pada pelnellitian ini bahwa N = 30 delngan nilai signifikan 0,004 dan nilai r tabell 

0,05 adalah 0,361, karelna nilai signifikan <0,05 yang mana artinya selmula 

pelrnyataan suldah valid, selhingga pada lelmbar obselrvasi suldah dapat digulnakan.  

4. Ulji Relliabilitas 

    Ulji Relliabilitas adalah kelmampulan alat ulkulr ulntulk melnghasilkan hasil 

pelngulkulran yang sama keltika dilakulkan pelngulku lran selcara belrullang ulntulk 

melnghasilkan hal yang sama hingga dikatakan relliabell (Sulkelndra & Atmaja, 2020). 

Pada pelnellitian ini suldah mellakulkan ulji validitas dan ulji relliabilitas pada Selkolah 

TK Kristeln Harapan delngan julmlah 30 orang pada relntan ulsia 4-6 tahuln. Delngan 

pelrnyataan ini melnggulnakan 6 kritelria lelmbar obselrvasi pada koelfisielnsi korellasi r 

(0,0511) korellasi signifikan pada lelvell 0,05 selhingga lelmbar obselrvasi dinyatakan 
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valid dan ulji relliabilitas belrnilai Alpha Cronbach’s yaitul 927 delngan relliabell >0,8 

(sangat baik). Melnulrult (Sulgiyono, 2019) jika lelmbar obselrvasi yang digu lnakan 

melnghasilkan hal yang sama maka lelmbar obselrvasi telrselbult dikatakan relliablel, 

selbaliknya jika lelmbar obselrvasi melnghasilkan hasil yang sangat belrvariasi belrarti 

instrulmelnt telrselbult tidak relliablel. 

Tulju lan dari ulji relliabilitas ini ulntulk melngulji dari lelmbar obselrvasi apakah 

dapat melnghasilkan pelngulkulran yang sama keltika dilakulkan pelngulkulran selcara 

belrullang. Pelnguljian ulji relliabilitas dilaku lkan di Selkolah TK Kristeln Harapan. 

 

3.7 Pengolahan dan Analisis Data  

3.7.1 Pengolahan Data  

Data hasil pelngamatan akan diolah delngan belbelrapa tahapan, melnulrult 

(Nulrsalam, 2020). Dalam prosels pelngolahan data telrdapat Langkah-langkah yang 

haruls dite lmpu lh diantaranya:  

1. Elditing  

Elditing adalah tahap pelmilihan dan pelmelriksaan kelultulhan data yang dipelrolelh 

ulntulk pelngellompokan dan pelnyulsulnan data. Pelngellompokan data dimaksuldkan 

ulntulk melmuldahkan pelngolahan data. Pada elditing ini pelnelliti melmelriksa lelmbar 

obselrvasi yang disii olelh pelnelliti melngelnai keltelrampilan melnculci tangan dari siswa 

ulntulk melmastikan suldah telrisi selcara lelngkap. Pelmbelrian kodel pada seltiap jawaban 

dari lelmbar obselrvasi prel-telst dan post-telst telntang keltelrampilan CTPS pada siswa 

Pelndidikan Anak Ulsia Dini yang suldah telrkulmpull ulntulk melmuldahkan dalam 

prosels pelngolahan data.  
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2. Coding 

Coding yaitul pelngkodelan hasil belrdasarkan jelnis dari data yang ada dan 

melmasulkkannya kel dalam tablel ulntulk melmuldahkan analisis data yang dihasilkan. 

Data yang suldah masulk kel dalam tablel dibelrikan kodel-kodel telrtelntul selpelrti 

melmbelrikan kodel dari lelmbar obselrvasi yang telrku lmpull ulntulk melmpelrmuldah 

dalam prosels pelngellolahan data selpelrti karaktelristik pada jelnis kellamin laki-laki : 

1, pelrelmpulan : 2. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan ulsia dimana 4 tahuln kodel 1, 

5 tahuln kodel 2, 6 tahuln kodel 3. Karaktelristik relspondeln belrdasarkan kellas yaitul 

kellas A dan ke llas B, Hasil prel-telst dan post-telst dalam keltelrampilan me lnculci 

tangan pakai sabu ln dapat dibagi me lnjadi dula yaitu l 1 : tidak mampu l (jika 

melmpelrolelh skor <7) dan 2 : mampu l (jika melmpelrolelh skor 7-12). 

3. Elntry 

Elntry adalah melnginpult data ulntulk diolah kelmbali sulpaya melnjadi hasil 

pelnellitian. Dari data yang suldah masulk kel dalam tablel pelnelliti melmasulkan data 

telrselbult keldalam salah satul program softwarel compultelr yaitul SPSS 25 for windows. 

4.  Clelaning 

Clelaning adalah melmbelrsihkan data delngan melngelcelk kelmbali data yang su ldah 

dimasu lkan dan melncocokan data selrta dipelriksa kelmbali delngan data yang ditelrima 

pada lelmbar obselrvasi. u lntu lk melmelriksa kelsalahan delngan melncocokan kelmbali 

jawaban satu l sama lain ulntu lk mellihat telrdapatnya konsiste lnsi pada jawaban lelmbar 

obselrvasi delngan mastelr tabell. Data te lrselbult kelmuldian disajikan dalam belntu lk 

tabell frelku lelnsi diseltiap karaktelristik su lbyelk pelnellitian. 

5. Tabullasi 
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Tabullasi adalah melmasulkkan data-data hasil pelnellitian kel dalam tabell selsulai 

kritelria lelmbar obselrvasi data yang tellah ditelntulkan. Bila ada pelnellitian telrdapat 

pelrulbahan ataul pelrbeldaan hasil pelnelliti yang akan selgelra dilakulkan tabullasi. 

3.7.2 Analisa data  

1. Analisis Ulnivariat 

Analisis ulnivariat adalah analisis yang dilakulkan telrhadap masing-masing 

variabell delngan hasil pelnellitian dan di analisis ulntu lk melngeltahuli distribu lsi dan 

pelrselntasel dari variabell indelpelndelnt dan delpelndelnt. Kelmuldian hasil dari analisis 

dimasulkan kel dalam tabell distribulsi frelkulelnsi. 

Data yang suldah didapat pada pelnellitian ini adalah frelkulelnsi ulmulr relspondeln, 

jelnis kellamin relspondeln, kellas dan ju lmlah data relspondeln pada siswa kellas A dan 

B, selbellu lm dan selsuldah dibelrikan pelnyullulhan melnggulnakan meldia lelaflelt pada 

celrita belrgambar ulntulk keltelrampilan melnculci tangan pakai sabuln. Kelmuldian data 

analisis selcara ulnivariat mellipulti pelrbeldaan keltelrampilan melnculci tangan pakai 

sabuln selbellulm dan selsuldah dibelrikan keltelrampilan culci tangan pakai sabuln yang 

akan disajikan dalam belntulk tabell distribulsi frelkulelnsi. 

2. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat adalah analisis data yang dilakulkan ulntulk melncari korellasi ataul 

pelngarulh antara 2 variabell ataul lelbih yang ditelliti. Pada pelnellitian ini selbellulm 

dilakulkan analisis data, telrlelbih dahullul dilakulkan ulji Wilcoxon Signeld Rank Telst. 

Ulji Wilcoxon Signeld Rank Telst melrulpakan ulji altelrnatif dari ulji pairing t telst ataul t 

paireld apabila tidak melmelnulhi asulmsi normalitas dan ulntulk melnilai data nominal 

delngan nominal. Ulji ini dikelnal julga delngan istilah Wilcoxon Match Pair Telst, ulji 
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Wilcoxon Signeld Rank Telst yaitul melngulkulr signifikansi pelrbeldaan keltelrampilan 

siswa melnculci tangan selbellulm dan selsuldah pelnyullulhan.  

Belrdasarkan pelngelrtian diatas dapat melngeltahuli bahwa telrdapat 2 variabell, 

antara lain: 1 variabell belbas yaitul pelnyullulhan delngan meltodel celrita belrgambar 

delngan 2 kellompok sampell (selbellulm pelnyullulhan dan selsuldah pelnyu llulhan) 

melrulpakan sampell kellompok belrpasangan, 1 variabell telrikat yaitul keltelrampilan 

culci tangan. Pelngambilan kelpu ltulsan dilakulkan delngan mellihat nilai signifikansi 

pada tabell Correllation Coelfficielnts delngan taraf signifikannya selbelsar 5% (0,05). 

Olelh karelna itul dari koelfisieln korellasi dapat digulnakan ulntulk melngulkulr antara dula 

variabell, yaitul: 

1. Dari pelrhitulngan didapatkan nilai signifikansi (p) lelbih kelcil dari taraf kelsalahan 

5% (0,05), maka hipotelsis (Ha) ditelrima dan (H0) ditolak yang artinya ada 

pelngarulh variabell belbas telrhadap variabell telrikat.  

2. Jika didapatkan nilai signifikansi (p) lelbih belsar dari taraf kelsalahan 5% (0,05), 

maka hipotelsis (Ha) ditolak dan (H0) ditelrima yang artinya tidak ada pelngarulh 

variabell belbas telrhadap variabell telrikat.  

 

3.8 Etika Penelitian  

 Eltika pelnellitian kelpelrawatan melrulpakan kodel eltik yang dijadikan peldoman 

eltika yang belrlakul ulntulk seltiap kelgiatan pelnellitian yang mellibatkan pihak pelnelliti 

dan masyarakat yang akan melmpelrolelh dampak hasil dari pelnellitian yang akan 

dilakulkan melnulrult (Tsani, 2022). Masalah eltika yang haruls dipelrhatikan antara lain 

adalah selbagai belrikult:  
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1.  Sellf deltelrmination (Deltelrminasi diri) 

 Relspondeln belrhak melmultu lskan ulntulk ikult belrpartisipasi ataul tidak dalam 

pelnellitian ini. Jika relspondeln melmultulskan ingin ikult belrpartisipasi, maka 

relspondeln dipelrsilahkan melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan. 

2. Informeld cons elnt (Lelmbaran pelrseltuljulan melnjadi relspondeln) 

Pada le lmbar pelrseltuljulan ataul informeld ini, selbellulm pelnelliti melnjellaskan telntang 

pelnellitian ini telrlelbih dahullul baik selcara lisan dan telrtullis dalam belntulk lelmbaran 

informeld conselnt. Pada informeld conselnt julga dicantulmkan bahwa data yang 

dipelrolelh hanya akan di pelrgulnakan dalam pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan. Pada 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbelntulk pelrseltuljulan antara pelnellitian delngan wali 

siswa, kelpala selkolah belselrta gulrul, karelna relspondeln masih anak ulsia praselkolah 

(4-6 tahuln) dipelrlulkan pelrseltulju lan dari pihak orang tula ataul wali ulntulk melnjadikan 

siswa melnjadi relspondeln pada pelnellitian ini. wali melngizinkan maka wali 

melndatangani lelmbar pelrseltuljulan.  

3. Anonymity (Tanpa nama)  

Seltiap relspondeln pada pelnellitian tidak dicantulmkan nama relspondeln mellainkan 

kodel relspondeln pada lelmbar pelngulmpullan data. 

4. Confidelntiality (Kelrahasiaan) 

 Informasi telntang relspondeln pada pelnellitian ini akan dirahasiakan olelh pelnelliti 

dan tidak dipulblikasikan dalam belntulk apapuln selsulai delngan yang telrtullis pada 

informeld conselnt. 

5. Protelction from discomfort and harm (Pelrlindulngan dan keltidaknyaman) 
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 Seltiap relspondeln pada pelnellitian ini melmiliki kelamanan selcara fisik maulpuln 

psikologis yang dilakulkan olelh pelnellitian. Pelnelliti dalam pelnellitian ini selpelrti yang 

dijellaskan pada tahap pelrsiapan. 

6. Julsticel (Keladilan) 

 Pelnellitian ini melmbelrikan pelndidikan kelselhatan melngelnai culci tangan pakai 

sabuln delngan meltodel celrita belrgambar kelpada selmula siswa ulsia praselkolah di Pauld 

Celntral Bali seltellah sellelsai mellakulkan prel-telst selbagai belntulk keladilan ulntulk 

selmula anak.  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Kondisi Lokasi Penelitian  

Selkolah Pelndidikan Anak Ulsia Dini Celntral belrdiri pada tahuln 1987 di Nelgara 

Asia Timu lr yaitu l Jelpang, kelmuldian Selkolah Pelndidikan Anak Ulsia Dini Celntral Bali 

julga belrdiri pada tanggal 01 Selptelmbelr tahuln 2014 di Nelgara Asia Telnggara yaitu l 

Indonelsia, selkolah ini di naulngani olelh Yayasan Satu l Cahaya. Selkolah Pau ld Celntral 

Bali melmiliki lulas tanah 1.709 m2,. Julmlah siswa yang melngikulti pelndidikan di 

Selkolah Pelndidikan Anak Ulsia Dini Celntral Bali seljulmlah 30 siswa telrdiri dari siswa 

laki-laki selbanyak 19 orang dan siswi pelrelmpulan selbanyak 15 orang delngan masing-

masing siswa-siswi melmiliki ulsia mullai dari 4 tahuln – 6 tahuln. Selkolah Pau ld Celntral 

Bali melmiliki elmpat rulangan kellas, satul rulangan lokelr, satul rulangan gulrul, satu l 

rulangan kelpala selkolah, satul ru langan oultdoor, satul ru langan informasi, satu l rulangan 

aulla, satu l rulangan kamar mandi laki-laki, satul rulangan kamar mandi pelrelmpulan, satul 

rulangan mulsik, satul rulangan ibadah, dula rulangan guldang, dula rulangan kamar 

istirahat, satul rulangan kitcheln, dula wastelfell yang telrleltak di kamar mandi yang masih 

belrfulngsi delngan, elmpat wastafell yang telrleltak di halaman (oultdoor) selkolah yang 

masih belrfulngsi delngan baik yang dilelngkapi delngan sabuln halaman selkolah, rulangan 

lokelr, ru langan aulla, rulangan kamar mandi, rulangan dapulr (kitcheln), rulangan 

informasi, rulangan gulrul dan rulangan kelpala selkolah. Selkolah Pauld Celntral Bali 

melmiliki telnaga kelrja selbanyak 11 orang antara lain 7 gulrul pelngajar dan 4 pelgawai. 
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4.1.2 Karakteristik Subyek Penelitian  

1. Karaktelristik Sulbyelk Pelnellitian Belrdasarkan Ulsia  

   Frelkulelnsi karaktelristik sulbyelk pelnellitian belrdasarkan ulsia, dapat di lihat pada tablel 

4.1. 

Tabell 4.1 

Frelku lelnsi Karaktelristik Sulbyelk Pelnellitian Belrdasarkan Ulmulr di Selkolah Pauld 

Celntral Bali Tahuln 2023 

 Belrdasarkan tablel 4.1 diatas didapatkan hasil bahwa re lspondeln lelbih banyak belrulsia 

dalam relntang 5 tahu ln.  

2. Karaktelristik Sulbyelk Pelnellitian Belrdasarkan Jelnis Kellamin  

 Frelkulelnsi karaktelristik sulbyelk pelnellitian belrdasarkan jelnis kellamin, dapat di lihat 

pada tablel 4.2.  

Tabell 4.2 

Frelkulelnsi Karaktelristik Sulbyelk Pelnellitian Belrdasarkan Jelnis Kellamin di Selkolah 

Pauld Celntral Bali Tahu ln 2023 

Jenis Kelamin  F % 

Laki-laki 19 63,3 

Pe lre lmpulam 11 36,7 

Total 30 100 

Belrdasarkan tablel 4.2 diatas didapatkan hasil bahwa se lbagai belsar relspondeln 

belrjelnis laki-laki yaitul selbanyak 19 orang (63,3%). 

4.1.3 Hasil Penelitian Terhadap Obyek Penelitian Berdasarkan Variable 

Penelitian  

1. Keltelrampilan telntang culci tangan pakai sabuln (CTPS) selbellulm dibelrikan meltodel 

celrita belrgambar pada ulsia anak praselkolah di Pauld Celntral Bali.  

Tabell 4.3 

Usia (Tahun) F % 

4 4 13,3 

5 19 63,3 

6 7 23,3 

Total 30 100 
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Keltelrampilan Telntang Culci Tangan Pakai Sabu ln (CTPS) Selbellulm Dibelrikan Meltodel 

Celrita Belrgambar Pada Ulsia Anak Praselkolah Di Pau ld Celntral Bali Tahuln 2023 

Keterampilan pre-test F % 

Mampul 20 66,7 

Tidak mampul 10 33,3 

Total 30 100 

Belrdasarkan tablel 4.3 didapatkan hasil bahwa ke ltelrampilan melnculci tangan pada 

ulsia anak praselkolah, selbellu lm dibelrikan meltodel celrita belrgambar telrhadap 

keltelrampilan culci tangan pakai sabuln adalah siswa selbanyak 20 orang (66,7%). 

2. Keltelrampilan telntang culci tangan pakai sabuln (CTPS) seltellah dibelrikan meltodel 

celrita belrgambar pada ulsia anak pra selkolah di Pauld Celntral Bali.  

Tablel 4.4 

Keltelrampilan Telntang Culci Tangan Pakai Sabu ln (CTPS) Seltellah Dibelrikan Meltodel 

Celrita Belrgambar Pada Ulsia Anak Praselkolah Di Pau ld Celntral Bali Tahuln 2023 

Keterampilan post-test F % 

Mampul 26 86,7 

Tidak mampul 4 13,3 

Total 30 100 

Belrdasarkan tablel 4.4 didapatkan hasil bahwa ke ltelrampilan melnculci tangan pada 

ulsia anak praselkolah seltellah dibelrikan meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan 

culci tangan pakai sabuln adalah siswa selbanyak 26 orang (86,7%) yang mampu l saat 

keltelrampilanpo. 

4.1.4 Hasil Analisa Data  

1. Pelngarulh Meltodel Celrita Be lrgambar Telrhadap Keltelrampilan Cu lci Tangan Pakai 

Sabuln Pada Anak U lsia Praselkolah di Selkolah Pauld Celntral Bali.  

Hasil analisis pe lngarulh meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan cu lci tangan 

pakai sabu ln pada anak u lsia praselkolah di Selkolah Pau ld Celntral Bali disajikan pada 

tabell 4.5. 

Tabell 4.5 
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Pelngarulh Meltodel Celrita Belrgambar Telrhadap Keltelrampilan Cu lci Tangan Pakai 

Sabu ln Pada Anak Ulsia Praselkolah di Selkolah Pauld Celntral Bali Tahu ln 2023. 

Keterampilan Cuci 

Tangan Pakai Sabun 

Hasil Pre Test Hasil Post test P- value 

F (%) F (%) 

0,004 Mampu l 20 66,7 26 86,7 

Tidak Mampu l 10 33,3 4 13,3 

 

Belrdasarkan tabell 4.5 melnulnju lkkan bahwa keltelrampilan CTPS dari 30 re lspondeln 

selbanyak 20 orang (66,7%) yang mampu l pada keltelrampilanprel CTPS, ke lmuldian 

selbanyak 10 orang (33,3%) yang tidak mampu l keltelrampilanprel CTPS, kelmu ldian dari 

selbanyak 26 orang (83,7%) yang mampu l pada keltelrampilanpost CTPS dan 4 orang 

(13,3%) yang tidak mampu l pada keltelrampilanpost CTPS. 

Hasil analisis bivariat pe lngarulh meltodel celrita belrgambar te lrhadap keltelrampilan 

culci tangan pakai sabu ln pada anak u lsia praselkolah siswa ke llas A dan B di se lkolah 

Pauld Celntral Bali me lnuljulkkan nilai p-valu lel = 0,004 ataul p ≤0,05. Hasil ini 

melngindikasikan bahwa H0 pe lnellitian ditolak yang be lrarti ada pelngarulh yang sangat 

seldang antara keltelrampilanprel delngan keltelrampilanpost CTPS pada siswa ke llas A dan 

B di Selkolah Pauld Celntral Bali delngan arahan hulbulngan positif yang belrarti selmakin 

mampul tingkat keltelrampilanprel, maka selmakin mampu l pulla keltelrampilanpost CTPS 

yang dimiliki. 

 

4.2 Pembahasana Hasil Penelitian  

4.2.1 Hasil Identifikasi Tingkat Keterampilan Mencuci Tangan Pakai Sabun 

Sebelum Diberikan Metode Cerita Bergambar Pada Siswa Kelas A Dan B Di 

Sekolah Paud Central Bali 

Belrdasarkan hasil pelnelilitian yang didapatkan, bahwa selbagian belsar relspondeln 

melmiliki tingkat keltelrampilan selbellulm melnculci tangan pakai sabu ln yaitul selbanyak 
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mampul 20 orang (66,7%) dan selbanyak 10 orang (33,3%) yang tidak mampul pada 

keltelrampilan selbellulm CTPS. 

Keltelrampilan adalah kelmampulan individul selcara kognitif yang tidak dapat hanya 

dikaitkan delngan faktor pelrtambahan ulmulr teltapi ju lga delngan pelrbeldaan individul 

dalam pelngeltahulan, julmlah keltelrampilan, kapasitas melmori kelrja dan kelcelpatan 

prosels melmori (Pramuldita & Linggardini, 2023). Seldangkan melnulrult (Ratih elt al., 

2020) selmakin belrtulmbulh dan belrkelmbangnya pelrselpsi dan cara belrpikir, selhingga 

ulmulr melnjadi faktor pelningkatan keltelrampilan. Keltelrampilan pada anak-anak ulsia 

praselkolah ingin selkali melngelmbangkan keltelrampilan dan belrpartisipasi dalam 

pelkelrjaan yang belrarti dan belrgulna selcara social. Anak-anak melndapatkan rasa 

kompeltelnsi pelrsonal dan intelrpelrsonal, melnelrima instrulksi sistelmatik yang 

digambarkan olelh buldaya individulal dan melngelmbangkan keltelrampilan yang 

dibultulhkan ulntulk melnjadi orang yang belrgulna yang belrkontribulsi dalam komulnikasi 

sosial anak-anak. Namuln adanya faktor kulrangnya keltelrampilan anak yang 

diselbabkan belbelrapa faktor-faktor salah satulnya adalah kulrangnya pelngeltahulan 

(Tanari elt al., 2020). 

Relspondeln pada pelnellitian ini le lbih banyak belru lsia 5 tahuln. Hasil ini se ljalan 

delngan pelnellitian (Melnyulsuln elt al., 2023) yang melnyatakan bahwa pada anak u lsia 5 

tahuln biasanya suldah mullai du lnia selkolah belrulpa pelndidikan anak ulsia dini. Anak-

anak diharapkan ulntulk belrlatih kelbelrsihan tangan selcara mandiri, dapat mellakulkan 

kelgiatan selcara mandiri, melnyampaikan pelsan kelbelrsihan yang anak-anak telrima dari 

orang tu la ,gulrul dan telman selbaya. 
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Belrdasarakan hasil pelnellitian diatas, dikeltahuli bahwa pada ulsia anak 4-6 tahuln 

masih banyak yang bellulm bisa mellakulkan culci tangan pakai sabuln delngan belnar. 

Kelbanyakan ulsia anak praselkolah tidak mellakulkan tindakan melnculci sella-sella jari dan 

hanya melnggosok tangan tanpa sabuln dan selcara belratulran, Olelh karelna itu l pelnelliti 

mellakulkan obselrvasi di selkolah Pauld Celntral Bali delngan hasil pelnellitian dari ju lmlah 

30 relspondeln, telrdapat selbanyak 20 orang yang mampul mellakulkan culci tangan pakai 

sabuln delngan belnar. Dimana pelnelliti melmpelrsiapkan kelgiatan pelnyullulhan delngan 

meldia celrita belrgambar ulntulk melmbelrikan informasi 6 langkah culci tangan pakai 

sabuln delngan cara yang belnar. 

4.2.2 Hasil Identifikasi Tingkat Keterampilan Mencuci Tangan Pakai Sabun 

Setelah Diberikan Metode Cerita Bergambar Pada Siswa Kelas A Dan B Di 

Sekolah Paud Central Bali 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang didapatkan, bahwa selbagian belsar relspondeln 

melmiliki tingkat keltelrampilan seltellah melnculci tangan pakai sabu ln yang mampul yaitul 

selbanyak 26 orang (83,7%) seltellah keltelrampilanpost CTPS dan 4 orang (13,3%) yang 

pada tidak mampul seltellah keltelrampilanpost CTPS.  

Keltelrampilan adalah pelrilaku l yang dipelrolelh mellaluli pelrkelmbangan dalam bellajar 

delngan tidak melmbeldakan jelnis kellamin dan keltelrampilan julga belrasal dari gelrakan-

gelrakan pada motorik kasar atau l tidak telrkoordinasi mellaluli pellatihan selcara pelrlahan-

lahan delngan gelrakan tidak telratulr yang akan belrulbah melnjadi gelrakan-gelrakan yang 

lelbih halu ls (Asrori, 2020). 

Relspondeln pada pelnellitian Se lbagian belsar relspondeln belrjelnis kellamin laki-laki 

yaitul selbanyak 19 orang (63,3%). Hasil ini se ljalan delngan pelnellitian (Ilham elt al., 
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2020) yang me lnyatakan kelbanyakan yang mampu l dalam melnculci tangan 

melnggulnakan sabu ln adalah relspondeln laki-laki. Hal ini melnulnju lkan bahwa relspondeln 

laki-laki le lbih melmiliki keltelrampilan me lnculci tangan yang le lbih baik di bandingkan 

relspondeln pelrelmpu lan. Dikarelnakan pada anak laki-laki melmiliki kelbiasaan aktif 

belrmain kotor, se lhingga melmbu lat orang tu la lelbih belrpelran aktif dalam me lngajarkan 

melnculci tangan pakai sabu ln dan me lnyelbabkan anak laki-laki lelbih telrbiasa dalam 

belrpelrilaku l melnculci tangan melnggu lnakan sabuln (Sulprapto elt al., 2020). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas, pelnelliti belrpelndapat bahwa keltelrampilan culci 

tangan sangatlah pelnting ulntulk melngajarkan anak-anak mellakulkan culci tangan pakai 

sabuln delngan belnar. Pada pelnellitian ini pelnelliti melmbelrikan informasi mellaluli meldia 

celrita belrgambar ulntulk sellanjultnya dibelrikan keltelrampilan culci tangan selhingga 

informasi ini dapat melmbantul belrkelmbangnya dalam pelngeltahulan anak. Pada saat 

dilakulkan keltelrampilan seltellah pelnyullulhan meldia celrita belrgambar bahwa siswa 

dapat melngikulti delngan belnar pada culci tangan pakai sabuln dalam katelgori mampul 

dikarelnakan selbagai siswa telrselbult suldah pelrnah melndapatkan pelnyullulhan telntang 

culci tangan pakai sabuln olelh kelpala selkolah, gulrul dan selbagian melndapatkan dari 

orang tula.  

4.2.3 Analisa Pengaruh Metode Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Cuci 

Tangan Pakai Sabun Pada Anak Usia Prasekolah di Sekolah Paud Central Bali 

Belrdasarkan hasil analisis bivariat pelngarulh me ltodel celrita belrgambar te lrhadap 

keltelrampilan cu lci tangan pakai sabu ln pada anak u lsia praselkolah siswa kellas A dan B 

di selkolah Pauld Celntral Bali bahwa hasil nilai p-valu lel = 0,004 ataul p ≤0,05 delngan 

nilai koelfisielnsi korellasi (r) = 0,0511. Hasil ini melngindikasi bahwa H0 pelnellitian 
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ditolak yang belrarti ada hulbulngan yang sangat seldang antara tingkat keltelrampilanpre l 

dan keltelrampilanpost CTPS pada siswa kellas A dan B di Selkolah Pauld Celntral Bali. 

Melnulrult (Ratnasari & Zulbaidah, 2019) pelngarulh celrita belrgambar adalah celrita 

belrbelntulk bulkul, lelaflelt, karikatulr, komik, ilulstrasi karya sastra dan kartuln telrdapat 

gambar selbagai pelrwakilan celrita yang saling belrkaitan dan julga telrdapat tullisan yang 

dapat melwakili celrita yang ditampilkan olelh gambarnya. Mellaluli meldia gambar dapat 

melmpelrkulat daya ingat selrta melmpelrmuldah pelmahaman dalam melmahami isi celrita. 

(Felbriyanti elt al., 2021) julga melnjellaskan bahwa celrita belrgambar melrulpakan salah 

satul belntu lk selni visulal yang pelnting dan dapat melmpromosikan kelselhatan yang akan 

diaksels olelh anak karelna dapat melmbelrikan pelngeltahulan dalam keltelrampilan, 

melmbelrikan kelselmpatan bagi anak ulntulk melngelksplorasi pelngalaman pribadi dan 

melmahami nilai-nilai yang telrkandulng dalam kellularga maulpuln sosial. 

(Nu lgrohowati & Adhel, 2023) melnjellaskan bahwa keltelrampilan melrulpakan 

faktor yang melnghulbulngkan celrita belrgambar delngan keltelrampilan culci tangan adalah 

pelndidikan, selhingga tellah telrjadi hulbulngan timbal balik selpelrti 3 komponeln yang 

mellipulti yaitul pelnyelbar lulas informasi, pelngelmbangan potelnsi dan pelngelmbangan 

kelselhatan.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian (Ahmad elt al., 2019) delngan hasil 

analis melnggulnakan ulji Wilcoxon di dapatkan bawah nilai p valulel : 0,000 dimana p < 

0,05 yang dapat di artikan ada pelngarulh pelndidikan kelselhatan culci tangan delngan 

meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci tangan pakai sabuln pada anak pra 

selkolah di selkolah alam hijaul dauln kota Keldiri tahuln 2018. 
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 Belrdasarkan hasil pe lnellitian pada data te lrselbu lt, bahwa pelnelliti belrpelndapat 

telntang kelgiatan CTPS selkolah suldah belrjalan cu lkulp baik, karelna sarana dan 

prasarana pelndulkulng su ldah telrseldia selpelrti wastafell cu lci tangan di halaman se lkolah 

(oultdoor), dise ltiap kamar mandi masing-masing dan sabu ln culci tangan. sellain itul gulru l 

julga melngingatkan siswa te lntang cu lci tangan pakai sabu ln (CTPS) se lbellulm dan 

selsuldah makan, se lsuldah BAK/BAB, se lbellulm istirahat siang dan se lsuldah belrmain. 

Sellain itu l pihak selkolah mellaku lkan kelgiatan delmonstrasi culci tangan seltiap 5 bullan 

selkali, namuln jarang dibelrikan pelnyullulhan melngelnai dampak dan akibat dari tidak 

mellakulkan CTPS yang baik, selhingga masih ada belbelrapa siswa yang lulpa delngan 

tahapan CTPS yang belnar melnyelbabkan siswa tidak maul mellakulkan CTPS yang 

belnar. Jadi, keltika selselorang me lmiliki keltelrampikan yang baik dan me lmiliki banyak 

informasi telntang kelselhatan seljak dini, biasanya me lnu lnju lkkan kelmampulan informasi 

telrselbult u lntu lk melmpelngarulhi pelrilakulnya. Keltelrampilan dalam pe lngeltahu lan ju lga 

melningkatkan kelsadaran yang me lnciptkan kelmaulan u lntu lk mellakulkan kelgiatan yang 

akan telrcelrmin dalam pelrilaku l selhari-hari. 

4.3 Keterbatasan Penelitian  

Seltiap pelnellitian melmiliki belbelrapa keltelrbatasan dan kellelmahan, delmikian julga 

halnya dalam pelnellitian ini. Adapuln keltelrbatasan dalam pelnellitian ini diantaranya 

adalah banyak siswa yang tidak mampul melngikulti disaat keltelrampilan cu lci tangan 

pada lelmbar obselrvasi, selhingga siswa dapat melngaculngkan tangan ulntulk belrtanya 

kelpada elnulmelrator dan pelnelliti. Sellanjultnya pada saat melngisi lelmbar obelrvasi 

pelnelliti belkelrja sama delngan elnulmelrator ulntulk melndapatkan jawaban dilelmbar 

obselrvasi delngan mellihat kelgiatan relspondeln saat mellakulkan culci tangan. 



 

 
 

BAB V  

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas, adapuln simpullan pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult:  

1. Keltelrampilan melnculci tangan pada ulsia anak praselkolah selbellulm dibelrikan 

meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci tangan pakai sabuln adalah 

siswa selbanyak 20 orang (66,7%) yang mampu l pada keltelrampilanprel CTPS, 

kelmuldian selbanyak 10 orang (33,3%) yang tidak mampu l pada keltelrampilanpre l 

CTPS. 

2. Keltelrampilan melnculci tangan pada ulsia anak praselkolah seltellah dibelrikan 

meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci tangan pakai sabuln adalah 

siswa selbanyak 26 orang (83,7%) yang mampu l pada keltelrampilanpost CTPS dan 

selbanyak 4 orang (13,3%) yang tidak mampu l pada keltelrampilanpost CTPS. 

3. Ada pelngarulh meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan cu lci tangan pakai 

sabuln pada anak u lsia praselkolah siswa kellas A dan B di se lkolah Pauld Celntral Bali 

melnuljulkkan nilai p-valu lel = 0,004 ataul p ≤0,05 delngan nilai koelfisielnsi korellasi (r) 

= 0,0511. 

5.2 Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini, saran-saran yang pelnelliti dapat ajulkan disini 

adalah selbagai belrikult:  

1.  Bagi Institulsi Pelndidikan  
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Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan su lmbangan ilmul pelngeltahulan 

telrultama melngelnai pelngarulh meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci 

tangan pakai sabuln pada anak u lsia praselkolah. 

2. Bagi Selkolah Pelndidikan Anak Ulsia Dini  

Hasil pelnellitian ini diharapkan ulntu lk melmbelrikan peldoman bagi Selkolah 

Pelndidikan Anak U lsia Dini dan bagi siswa selrta orang tu la telntang pelntingnya cu lci 

tangan pakai sabu ln. Pada me ltodel celrita belrgambar ini dapat me lmbantu l siswa 

melnculci tangan. 

3. Bagi Kelpelrawatan  

Pelnellitian ini diharapkan mampul belrpelran selbagai pelrawat komulnitas di 

selkolah, u lntu lk mellakulkan kelgiatan selpelrti pellaksanaan pellayanan asulhan 

kelpelrawatan di selkolah dan selbagai pelnyullulh (pelndidik kelselhatan).  

4. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya  

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi pelnelliti sellanjultnya dan dapat 

dijadikan selbagai relfelrelnsi ulntu lk melnambahan ilmul pelngeltahulan telntang pelngarulh 

meltodel celrita belrgambar telrhadap keltelrampilan culci tangan pakai sabuln pada anak 

ulsia praselkolah.  
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Lampiran 1 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

N

o 

 

Kegiatan 

Waktu (Bulan) 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

Juli 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan  

a Pengumpulan bahan pustaka                                 

b menyusun proposal                                 

c Konsultasi proposal                                 

d Ujian proposal                                 

e Perbaikan proposal                                 

2 Tahap Pelaksanaan  

a Mengajukan ijin penelitian                                 

b Pengumpulan data                                 

c Pengolahan data                                 

d Analisa data                                 

3 Tahap Akhir  

a Penyusunan laporan                                 

b Ujian siding hasil penelitian                                 

c Perbaikan dan penggandaan                                 

d Publikasi hasil penelitian                                 

 



 

 

Lampiran 2 

REALISASI BIAYA PENELITIAN  

 

 

 

 

No Keterangan Biaya 

1 Penyusunan proposal:  

a. Studi pendahuluan (print surat pengantar, 

alat tulis, dan transportasi) 

b. Penyusunan Proposal 

c. Ujian seminar proposal  

d. Perbaikan (revisi) proposal 

 

Rp 100.000,00 

 

Rp 200.000,00 

Rp 200.000,00 

Rp 150.000,00 

2 Pelaksanaan penelitian: 

a. Pengurusan ijin penelitian 

b. Penggandaan lembar dan pengumpulan 

data  

c. Etik Clearent 

d. Pengolahan data 

e. Konsumsi dan transportasi enumerator  

f. 35 leaflet  

g. Souvenier responden  

 

Rp 100.000,00 

Rp 200.000,00 

 

Rp 250.000,00 

Rp 200.000,00 

Rp 300.000,00 

Rp 100.000,00 

Rp 250.000.00 

3 Tahap Akhir. 

a. Penyusunan skripsi 

b. Penggandaan skripsi 

c. Ujian seminar skripsi 

d. Perbaikan (revisi) skripsi  

e. Pengumpulan skripsi 

 

Rp 100.000,00 

Rp 150.000,00 

Rp 200.000,00 

Rp 100.000,00 

Rp 200.000,00 

Total Rp 2.800.000,00 



 

 

Lampiran 3 

INFORMASI PENELITIAN 

Kepada  

Yth. Saudara/i Calon Responden  

Di Tempat  

 

Dengan hormat,  

Saya Ayu Novita Sari Tampubolon mahasiswa Program Studi Keperawatan 

Program Sarjana STIKes Wira Medika Bali. 

    Orang tua/wali siswa telah diminta untuk berpatisipasi dalam penelitian ini. 

Partisipasi ini sepenuhnya bersifat sukarela. Saudara boleh memutuskan untuk 

berpatisipasi atau mengajukan keberatan atas penelitian ini kapanpun tanpa ada 

konsekuensi dan dampak negative. Sebelum saudara memutuskan, saya yang akan 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Metode Cerita Bergambar Terhadap 

Keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Anak Usia PraSekolah”. Berikut saya 

paparkan beberapa informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan, yaitu:  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Cerita Bergambar 

Terhadap Keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Anak Usia Prasekolah di 

Sekolah Paud Central Bali.  

2. Jika orang tua/ wali dari siswa bersedia mengijinkan siswa ikut serta dalam 

penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi keterampilan cuci tangan pakai 

sabun pada siswa.  

3. Semua data yang berhubungan dengan penelitian akan dijamin kerahasiannya. 

Hasil penelitian ini akan digunakan pada tempat peneliti belajar dan pelayanan 

kesehatan setempat dengan tetap menjaga kerahasiaan identitas responden.  

4. Jika Bapak/Ibu sudah memahami dan bersedia mengijinkan anaknya untuk ikut 

berpatisipasi dalam penelitian ini, silahkan Bapak/Ibu menandatangani lembar 

persetujuan yang telah dilampirkan.  

Prosedur Penelitian:  



 

 

1. Tahap Awal: pada saat jam istirahat siswa diobservasi (pre test) menggunakan 

lembar observasi keterampilan mencuci tangannya sebelum diberikan intervensi. 

2. Tahap Pelaksanaan:  

1) Melakukan evaluasi awal mengenai keterampilan siswa tentang topik yang 

diberikan yaitu pelaksanaan cuci tangan pakai sabun, tujuan cuci tangan, kapan saja 

harus mencuci tangan.  

2) Memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya sebelum kegiatan dan 

peneliti menanyakan keluhan anak mengenai topik yang diberikan.  

3) Menjelaskan sedikit materi mengenai cuci tangan kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan cerita bergambar dengan pengulangan sebanyak 1 kali sehari dengan 

pengulangan sebanyak 2 hari, kemudian dilakukan demonstrasi secara bersama-

sama pada intervensi di berikan berlangsung. selama 2 kali seminggu dan juga 

pemberian demontrasi disaat pemberian materi berlangsung. 

4) Evaluasi hasil kegiatan dengan memberikan pertanyaan mengenai topik yang 

diberikan  

5) Berikan reinforcement berupa pujian dan tepuk tangan apabila anak mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan.  

6) Kontrak pertemuan selanjutnya dan akhir dengan cara yang baik.  

3. Tahap Akhir : melakukan Post test pada lembar observasi dengan keterampilan 

cuci tangan pada siswa kelas A dan B di Sekolah Paud Central Bali. 

 

  Denpasar,   Juni 2019 

Peneliti 

 

 

 

(Ayu Novita Sari Tampubolon) 

NIM. 19.321.3008 



 

 

Lampiran 4 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

Yth. Orang tua/Wali Siswa Paud calon responden  

Di Sekolah Paud Central Bali  

Saya mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Wira Medika 

Bali bermaksud akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Cerita 

Bergambar Terhadap Keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Usia Anak Pra 

Sekolah di Paud Central Bali”. Penelitian ini bermanfaat pengembangan pelayanan 

kesehatan khususunya tindakan pencegahan infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan pada cuci tangan pakai sabun dengan 

media cerita bergambar terhadap kemampuan cuci tangan siswa. Prosedur pada 

penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran kemampuan cuci tangan 

dengan media cerita bergambar. Penelitian ini tidak menimbulkan resiko apapun. 

dimana hal ini sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Studi Ilmu 

Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut atas, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 

dari siswa Paud Central Bali untuk mengijinkan anaknya menjadi responden yang 

dimana merupakan sumber informasi bagi peneliti. Semua informasi dari siswa 

akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan dalam penelitian ini. Bapak/Ibu 

dari siswa Paud Central Bali untuk mendatangani lembar persetujuan apabila secara 

sukarela menjadi responden penelitian .  

Demikian permohonan ini peneliti sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih.  

    

 

     

  

 

 

 

Denpasar, 07 Juni  2023 

Peneliti 

 

 

(Ayu Novita Sari Tampubolon) 

NIM. 19.321.3008 

 



 

 

Lampiran 5 

LEMBAR PERSETUJUAN   

  Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Paud Central Bali 

memberikan ijin kepada siswa-siswi untuk berpatisispasi sebagai responden atau 

subyek penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh:  

Nama  : Ayu Novita Sari Tampubolon 

Status : Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Medika Bali. 

Judul Penelitian : Pengaruh Metode cerita Bergambar Terhadapa Keterampilan 

Cuci  Tangan Pakai Sabun Pada Anak Usia Pra Sekolah Di 

Paud Central Bali. 

Dengan catatan sebagai berikut:  

5. Penelitian ini tidak beresiko membahayakan diri siswa-siswi Sekolah Paud 

Central Bali. 

6. Penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan. 

7. Data atau catatan pribadi tentang penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian.  

8. Siswa-siswi Sekolah Paud Central Bali berhak mengundurkan diri dari 

penelitian tanpa ada sanksi. 

 Demikian secara sukarela saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Denpasar, 07 Juni 2023 

Kepala Sekolah Paud Central Bali 

 

 

  (………………………………….) 



 

 

Lampiran 6 

PERMOHONAN MENJADI ENUMERATOR  

Kepada Yth. 

Saudara/i 

Di tempat 

 

Dengan hormat,  

Yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama : Ayu Novita Sari Tampubolon 

NIM  : 193213008 

 Merupakan mahasiswa STIKes Wira Medika Bali Jurusan Ilmu 

Keperawatan, akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun Pada 

Anak Usia Pra Sekolah Di Paud Central Bali” dengan maksud tersebut, saya 

meminta kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi dalam proses penelitian ini. Tidak 

ada paksaan dalam hal ini, namun jika saudara/i bersedia, mohon untuk 

menandatangani pernyataan persetujuan menjadi pendamping. Atas perhatian dan 

kesediaan saudara/i saya ucapkan terima kasih.  

 

        

 

 

 

Denpasar, 07 Juni 2023 

Peneliti 

 

 

(Ayu Novita Sari Tampubolon) 

NIM: 193213004 

 



 

 

Lampiran 7 

PERSETUJUAN MENJADI ENUMERATOR 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama :………………………………………………………………… 

Umur :………………………………………………………………... 

Alamat :………………………………………………………………... 

Setelah mendapatkan penjelasan, dengan ini bersedia dan berperan serta 

dalam penelitian berjudul “Pengaruh Metode Cerita Bergambar Terhadap 

Keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Usia Anak Pra Sekolah Di Paud 

Central Bali” yang dilakukan oleh mahasiswa atas nama Ayu Novita Sari 

Tampubolon 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya, Terima kasih.  

 

                                         

 

 

 

 

  

Denpasar, 07 Juni 2023 

Enumerator 

 

 

   (…………………………….....) 

 



 

 

Lampiran 8 

LEMBAR OBSERVASI 

Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (PRE TEST / POST TEST) 

Kode Responden :  

Jenis Kelamin : L/P 

Umur :  

Kelas :  

Petunjuk pengisian : Istilah tanda centang (√) pada salah satu kolom sesuai dengan 

kondisi anak yaitu “Dilakukan” atau “Tidak Dilakukan”. 

No Kriteria Observasi 

Tindakan  

Keterangan 
Dilakukan 

(Ya) 

Tidak 

Dilakukan 

(Tidak) 

1 -  Melepaskan semua 

benda seperti cincin atau 

jam tangan. Basuh kedua 

telapak tangan dengan air 

bersih yang mengalir, 

tuangkan sabun 

secukupnya kemudian 

ratakan dengan kedua 

telapak tangan.  

- Mencuci tangan dengan 

air dan sabun : dilakukan 

selama 40-60 detik. 

   

2  Usap dan gosok kedua 

punggung tangan secara 

bergantian. 

   



 

 

3 Jangan lupa gosok kedua 

sela-sela jari hingga 

bersih.  

   

4 Bersih ujung jari ke 

dalam kedua tangan 

saling mengunci.  

   

5 Gosok dan putar ibu jari 

kiri dalam genggaman 

telapak tangan 

kanan,begitu sebaliknya.  

   

6  Letakkan ujung jari 

tangan kanan diatas 

telapak tangan kiri 

kemudian gosok 

perlahan, begitu juga 

sebaliknya. Bilas kedua 

tangan dengan air bersih 

yang mengalir lalu 

keringkan tangan dengan 

menggunakan handuk 

atau tissue.  

   

TOTAL    

Sumber : (World Health Organization, 2020) 

Keterangan :  

(Ya)   = bernilai 2  

(Tidak) = bernilai 1  

Skor tindakan dalam mencuci tangan pakai sabun 

Dilakukan      = skor 7-12  

Tidak Dilakukan = skor <7  

 

 



 

 

Lampiran 9 

MASTER TABEL PENELITIAN 

 

 

No 

Responden 

Hasil Data Penelitian 

Umur Jenis 

Kelamin 

Kelas Skor 

Pre-Test 

Kategori Skor 

Post-Test 

Kategori 

1 1 1 A 6 1 6 1 

2 1 1 A 6 1 6 1 

3 1 2 A 6 1 6 1 

4 1 2 A 7 2 7 2 

5 2 1 A 10 2 11 2 

6 2 2 A 10 2 6 1 

7 2 1 A 10 2 12 2 

8 2 1 A 6 1 11 2 

9 2 1 A 6 1 11 2 

10 2 1 A 6 1 11 2 

11 2 2 A 10 2 11 2 

12 2 2 A 10 2 11 2 

13 2 1 A 6 1 12 2 

14 2 1 A 6 1 11 2 

15 2 1 B 10 2 12 2 

16 2 2 B 10 2 11 2 

17 2 1 B 11 2 12 2 

18 2 1 B 6 1 11 2 

19 2 2 B 11 2 12 2 

20 2 1 B 11 2 12 2 

21 2 1 B 6 1 11 2 

22 2 2 B 11 2 12 2 

23 2 1 B 11 2 12 2 

24 3 1 B 11 2 12 2 

25 3 2 B 11 2 12 2 

26 3 2 B 11 2 12 2 

27 3 1 B 11 2 12 2 

28 3 1 B 11 2 12 2 

29 3 1 B 11 2 12 2 

30 3 2 B 11 2 12 2 

Skor 269 321 



 

 

Keterangan kode  

1) Jenis Kelamin :  

Laki-laki  = 1   

Perempuan = 2   

 Skor Keterampilan cuci tangan pakai sabun pre test dan post test 

Tidak Mampu : 1 (Skor nilai <7) 

Mampu      : 2 (Skor nilai 7-12) 

2) Umur Responden : 

Kode 1 = 4 Tahun 

Kode 2 = 5 Tahun  

Kode 3 = 6 Tahun 

  



 

 

Lampiran 10 

HASIL ANALISA DATA 

1. Analisis Deskriptif 

 

Statistics 

 Usia 

Jenis 

Kelamin 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 2,10 1,37 

Median 2,00 1,00 

Minimum 1 1 

Maximum 3 2 

 

Usia 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid 4 4 13,3 13,3 13,3 

5 19 63,3 63,3 76,7 

6 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Jenis Kelamin  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 19 63,3 63,3 63,3 

Perempuan 11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

                           Statistics 

 Keterampilan pre Keterampilan post 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mode 2 2 

Range 1 1 

Minimum 1 1 

Maximum 2 2 

 

  



 

 

Keterampilan pre-test 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 

mampu 

10 33,3 33,3 33,3 

Mampu 20 66,7 66,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Keterampilan post-test 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 

mampu 

4 13,3 13,3 13,3 

Mampu 26 86,7 86,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

2. Uji Non-Parametrik Wilcoxon Signed Ranks Tes 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank Sum of Ranks 

post test – pre test cuci 

tangan  

Negative 

Ranks 

1a 19,00 19,00 

Positive 

Ranks 

25b 13,28 332,00 

Ties 4c   

Total 30   

a. post test < pre test cuci tangan  

b. post test > pre test cuci tangan 

c. post test = pre test cuci tangan 

 

Test Statisticsa 

 post test – pre test cuci tangan  

Z -4,095b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Correlations 

 Keterampilpre Keterampilanpost 

Keterampilpre Pearson Correlation 1 .511** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 30 30 

Keterampilanpost Pearson Correlation .511** 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 



 

 

Keterampilanpre * Keterampilanpost Crosstabulation 

 

keterampilanpost 

Total 

Tidak 

mampu Mampu 

Keterampilanpre Tidak 

mampu 

Count 3 7 10 

Expected Count 1.3 8.7 10.0 

% within 

Keterampilanpre 

30.0% 70.0% 100.0% 

% within 

keterampilanpost 

75.0% 26.9% 33.3% 

% of Total 10.0% 23.3% 33.3% 

Mampu Count 1 19 20 

Expected Count 2.7 17.3 20.0 

% within 

Keterampilanpre 

5.0% 95.0% 100.0% 

% within 

keterampilanpost 

25.0% 73.1% 66.7% 

% of Total 3.3% 63.3% 66.7% 

Total Count 4 26 30 

Expected Count 4.0 26.0 30.0 

% within 

Keterampilanpre 

13.3% 86.7% 100.0% 

% within 

keterampilanpost 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 13.3% 86.7% 100.0% 

 

 

Lampiran 11 

STANDAR OPERASIONAL PELAKSANAAN METODE CERITA 

BERGAMBAR TERHADAP KETERAMPILAN CUCI TANGAN PAKAI 

SABUN  

Pengertian  : Metode cerita bergambar pada cuci tangan pakai sabun adalah suata 

media pada promosi kesehatan tentang adanya ctps dengan 

meningkatkan pengetahuan khusunya untuk anak dengan adanya 

kesadaran perilaku cuci tangan pakai sabun (ctps) dalam kehidupan 

sehari-hari dan memberikan dampak positif untuk menyebarkan 

pesan ini kepada lingkungannya yang akhirnya akan memberikan 

kontribusi untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

indonesia. 



 

 

Tujuan     : 1. Agar siswa membiasakan pentingnya cuci tangan pakai sabun dengan 

benar 

2. Untuk bertanggung jawab terhadap kesehatan dan kebersihan diri. 

Petugas      : 1. Peneliti  

2. Enumerator 

Persiapan alat :  

1. Leaflet cerita bergamabr cuci tangan  

2.Meja  

3. Kursi  

No Tahap Pelaksanaan 

Tahap Pra Interaksi  

1 Cek kondisi ruangan dan kondisi anak  

2 Tentukan topik sesuai yang akan diberikan  

3 Siapkan alat:  

1) Leaflet  

2) Kursi  

3) Meja  

4) Wastafel (jika diperlukan) 

5) Sabun cair/Hand rub  

6) Handuk bersih/ tissue kering. 

4 Pilihlah tempat pelaksanaan kegiatan diruangan yang nyaman dan kondusif 

(misalnya ruang kelas atau area terbuka). 

5 Atur posisi agar anak merasa nyaman selama pelaksanaan tindakan (misalnya 

posisi berdiri sejajar atau berdiri lingkaran). 

Tahap Orientasi 

1 Anjurkan anak duduk di tempat yang sudah disiapkan dan pastikan anak sudah 

nyaman dengan posisinya. 

2 Beri salam dan panggil anak dengan namanya. 

3 Jelaskan tujuan, prosedur pelatihan dan lama tindakan pada anak. 

4 Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum kegiatan dilakukan.  



 

 

Tahap Kerja  

1 Lakukan kegiatan awal mengenai pengetahuan anak tentang topik yang 

diberikan yaitu pelaksanaan cara mencuci tangan, misalnya dengan bertanya 

apakah anak sudah melaksanakan cuci tangan dengan baik dan benar dan 

bertanya apakah anak mengetahui tentang cara mencuci tangan yang baik dan 

benar?. 

2 Berikan kesempatan kepada anak untuk bertanya sebekum kegiatan  

3 Menjelaskan pengertian cuci tangan  

4 Menjelaskan manfaat cuci tangan  

5 Menjelaskan kapan waktu yang tepat mencuci tangan  

6  Menjelaskan cerita bergambar pada cuci tangan.  

7  Ajurkan anak untuk berdiri di tempat dan pastikan anak sudah nyaman dengan 

poisisnya  

8 Mempraktekkan 6 langkah cuci tangan: 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Ajarkan anak dengan langkah pertama yaitu 

pertemukan kedua telapak tangan, membasahi 

tangan dengan air dan sabun. 

2) Kedua letakkan telapak tangan kanan diatas 

telapak tangan kiri dan menggososknya begitu 

juga sebaliknya dengan cepat, selama 10-15 

detik.  

 
3) Ketiga tangkupkan kedua telapak tangan dan 

menggosok sela-sela jari tangan  

 

4) Keempat bersihkan kedua ruas jari tangan 

dengan cara saling mengepalkannya. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

9 Jika anak tampak jenuh dan tidak focus, hentikan sementara kegiatan. lanjutkan 

kembali saat sudah selesai pada waktu makan siang.  

 Tahap Terminasi 

  1  Evaluasi hasil kegiatan dengan memberikan pertanyaan mengenai langkah-

langkah yang sudah diajarkan. 

  2  Berikan reinforcement berupa pujian dan tepuk tangan apabila anak mampu 

mempraktekkan kembali cara melakukan cuci tangan yang benar seperti yang 

diperagakan sebelumnya. 

 3  Anjurkan anak untuk selalu melakukan cuci tangan pakai sabun sesuai langkah 

yang diajarkan. 

4 Membereskan alat. 

5 Mencatat kesimpulan hasil kegiatan dengan baik. 

6 Berikan umpan balik positif. 

  7 Kontrak pertemuan selanjutnya. 

8 Akhiri kegiatan dengan memberi salam kepada anak-anak. 

6) Keenam memutar ujung jari tangan kanan 

pada telapak tangan kiri, begitu juga 

sebaliknya  

7) Membilas tangan dengan air yang mengalir 

sampai bersih sehingga tidak ada cairan sabun 

dengan ujung tangan menghadap kebawah. 

 

8) Mengeringkan tangan dengan lap bersih 

ataupun tissue. 

5) Kelima bersihkan ibu jari tangan kanan 

dengan cara menggosoknya dengan kelima 

jari tangan kiri, begitu juga sebaliknya.  

 



 

 

9 Cuci tangan. 

Tahap Evaluasi 

1 Catat hasil kegiatan yang telah dilakukan  

 

  



 

 

Lampiran 12 

SATUAN ACARA PENYULUAN (SAP) 

CUCI TANGAN 

Topik     : Cuci tangan 6 langkah menggunakan sabun dan air mengalir  

Sub topik   : 6 Langkah Cuci Tangan  

Sasaran     : Siswa/i Kelas A dan B  

Hari/Tanggal : Senin/ 05 Juni 2023 

Jam     : 09.00 Wita – Selesai 

Tempat     : Sekolah Paud Central Bali  

Penyuluh    : Ayu Novita Sari Tampubolon 

 

A. Tujuan Instruksional Umum (TIU)  

Setelah dilakukan kegiatan menyampaikan informasi dengan metode cerita 

bergambar tentang cara mencuci tangan selama 1 x 30 menit,diharapkan peserta dapat 

mengerti dan memahami tentang cuci tangan 6 langkah dengan baik dan benar. 

B. Tujuan Instruksional Khusus ( TIK)  

Setelah mengikuti kegiatan menyampaikan informasi dengan metode cerita 

bergambar tentang cara mencuci tangan yang dilakukan 2 x pertemuan. diharapkan 

siswa/i kelas Paud: 

1. Memahami tentang pengertian mencuci tangan pakai sabun dengan benar  

2. Memahami manfaat mencuci tangan dengan benar  

3. Memahami waktu yang tepat untuk mencuci tangan dengan benar  

4. Memahami bagaiamana langkah-langkah mencuci tangan pakai sabun dengan 

benar  

C. Materi  

1. Pengertian mencuci tangan pakai sabun . 



 

 

2. Manfaat mencuci tangan pakai sabun. 

3. Waktu yang tepat untuk mencuci tangan pakai sabun. 

4. Langkah-langkah mencuci tangan pakai sabun. 

D. Metode  

1. Cerita bergambar  

2. Demonstrasi 

E. Media  

1. Leaflet cerita bergambar cuci tangan 6 langkah 

2. Meja  

3. Kursi  

F. Kegiatan  

No Waktu Kegiatan Respon Saran 

1 5 menit  Pembukaan:  

- Mengucap salam  

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan tujuan yang telah 

disepakati pada saat meteri/pokok 

- Mempersiapkan materi, media dan 

tempat  

- Menyebut pokok materi  

- Bahasa yang akan disampaikan 

- Kontrak waktu  

- Menjawab pertanyaan 

salam  

- Memperhatikan  

- Mendengar  



 

 

2 15 menit Pelaksanaan:  

- Memberikan materi penyuluhan 

menggunakan media cerita bergambar 

pada cuci tangan pakai sabun secara 

teratur dan berurutan  

- Pengertian mencuci tangan  

- Tujuan mencuci tangan  

- Waktu yang tepat untuk mencuci tangan  

- Mendemonstrasikan 6 langkah cuci 

tangan dengan benar 

- Memperhatikan 

penjelasan materi yang 

akan di berikan 

- Mengikuti demostrasi 

cuci tangan  

 

3 5 menit  Evaluasi:  

- Melakukan post test (memberikan 

pertanyaan secara lisan) 

- Memberikan kesempatan siswa/i untuk 

bertanya  

- Merespon  

- Menjawab pertanyaan 

yang akan diberikan  

4 5 menit Penutup :  

- Menyimpulakan hasil penyuluhan  

- Mengakhiri dengan salam 

- Mendengarkan dan 

memperhatikan  

- Menjawab salam  

 

 

 

  



 

 

G. Setting Tempat  

 

        Keterangan:  

A: Peserta  

B: Penyuluhan  

C. Enumerator 

Rincian tugas :  

- Penyuluhan  

Tugas penyuluhan:untuk menyampaikan materi penyuluhan dan memberitahu 

cara tindakan mencuci tangan dalam penelitian  

- Enumerator  

Tugasnya enumerator: untuk menjalankan tugas dan membantu peneliti dalam 

penelitian  

H. Evaluasi  

1. Evaluasi Struktur  

1) Materi sudah mendukung sesuai dengan penyuluhan yang diberikan  

2) Media yang telah di gunakan dalam penyuluhan semua lengkap dan dapat 

digunakan dalam penyuluhan.yaitu leaflet cerita bergambar terhadap keterampilan 

cuci tangan.  

3) Tenaga dan alat untuk mencuci tangan sudah di siapkan berupa wastafel dan 

Hand Soap (sabun cairan). 

2. Evalusia proses  

 c  c 

 B 

A 



 

 

1) Proses penyuluhan dapat berlangsung dengan lancer dan peserta penyuluhan 

memahami materia penyuluhan yang diberikan.  

2) Peserta penyuluhan memperhatikan materi yang diberikan  

3) Selama proses penyuluhan di harapkan terjadi interaksi antara penyuluh dengan 

sasaran.  

4) Kehadiran peserta diharapkan 100% hadir dan tidak ada peserta yang 

meninggalkan tempat penyuluhan selama kegiatan berlangsung.  

3. Evaluasi Hasil  

1) Diharapkan siswa/i dapat memahami tentang pengertian mencuci tangan  

2) Diharapkan siswa/i dapat memahami tentang tujuan mencuci tangan.  

3) Diharapkan siswa/i dapat menyebutkan tentang waktu yang tepat mencuci 

tangan. 

4) Diharapkan siswa/i dapat melakukan 6 langkah mencuci tangan dengan baik dan 

benar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN MATERI 

A. Pengertian  

Buku bergambar adalah buku yang memuat suatu cerita melalui gabungan antara 

teks dan ilustrasi (Ahmad et al., 2019). 

Cuci tangan pakai sabun adalah bagian dari tindakan kebersihan dengan cara 

membersihkan tangan dan jari manusia dengan air sabun untuk membersihkan dan 

melengkapi rantai kuman (Putra et al., 2022). 

B. Tujuan Dan Manfaat Cuci Tangan  

Mencuci tangan pakai sabun yang benar dapat menghilangkan kuman yang dapat 

mengganggu pencernaan dan saluran pernapasan, seperti diare dan ISPA (Rafika 

Febriana Hudju, Lenny Duyoh, 2022). 

Menurut (Dias et al., 2023) ada beberapa manfaat setelah seseorang mencuci 

tangan dengan sabun, antara lain: 

a. Bunuh kuman di tangan 

b. Mencegah penularan penyakit seperti disentri, flu burung, flu babi, tifus, diare 

dan penyakit lainnya. 

c. Menjaga kebersihan diri  

d. supaya tangan bersih  

e Sebagai pelindung diri  

C. Indikasi Waktu Yang Tepat Untuk Mencuci Tangan  

   Menurut (Sukma Ningrum, 2020) mengatakan terdapat sembilan waktu yang 

harus dilakukan untuk mencuci tangan dengan sabun yaitu sebagai berikut : 

1. Sebelum makan dan setelah makan 



 

 

2. Sebelum memegang makanan  

3. Setelah Buang Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil (BAK) 

4. Setelah beraktivitas fisik (setelah kontak dengan hewan dan benda kotor) 

5. Setelah batuk, bersin dan setelah berpergian.  

6. Setelah buang ingus  

7. Setelah buang sampah 

8. Sebelum mengobati luka 

9. Setelah bermain atau berolahraga 

D. Peralatan Dan Perlengkapan Mencuci Tangan Pakai Sabun  

1. Wastafel (air mengalir) 

2. Sabun / handrube 

3. Handuk bersih/ Tissue  

E. Cara Mencuci Tangan 6 Langkah Yang Baik Dan Benar  

1. Ratakan sabun, taruh di telapak tangan 

2. Gosok punggung tangan dan sela-sela jari, lakukan pada kedua tangan 

3. Gosok telapak tangan dan sela-sela jari kedua tangan 

4. Gosok punggung jari kedua tangan dengan posisi saling bertautan 

5. Gosokkan ibu jari kiri memainkannya pada pegangan tangan kanan. Jadi lakukan 

juga di tangan kanan 

6. Gosok/putar ujung jari tangan kanan ke telapak tangan kiri, lalu lakukan hal yang 

sama dengan telapak tangan kanan, lalu bilas dan keringkan dengan handuk atau 

tissu bersih. 
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DOKUMENTASI 

Pengaruh Metode Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Cuci Tangan 

Pakai Sabun Pada Usia Anak Pra Sekolah Di Paud Central Bali 

 

Pretest 

Lokasi Penelitian 

 

Pemberian metode cerita 

bergambar untuk keterampilan 

mencuci tangan pakai sabun 



 

 
 

 

Posttest 



  

KAPAN KITA 
MENCUCI TANGAN? 

 
Sebelum dan sesudah 

makan 

Sesudah buang air besar 

,setelah buang air kecil 

dan setelah ketoilet 

Sesudah batuk, bersin dan 
 

 
Sesudah menyentuh 

binatang 

 

Sesudah membuang sampah 

dan membersihkan saluran 

air 

 

 

Sesudah bermain 

PENGERTIAN CUCI 
TANGAN 

mencuci tangan adalah membersihkan 

kotor-kotoran dari telapak tangan, jari 

kuku dan sela-sela bagian tangan 

menggunakan sabun dan air 

TUJUAN 
 

1. Membebaskan tangan 

dari kuman dan bakteri 

2. Mengindari masuknya 

kuman kedalam tubuh 

3. Supaya tangan bersih 

 
 

ALASAN HARUS MENCUCI 
TANGAN PAKAI SABUN 

1. Mencegah penyakit seperti sakit 

perut ,sakit tenggorokan, pilek 

hingga kecacingan 

2. Tangan bisa menjadi bersih dan 

harum 

 
 
 

Sebelum mengobati luka 

pilek 



 

 
 

 


